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ABSTRAKSI  

 

 Tradisi Mandi Sumur Syeikh Daud Di Sungai Krisik fatani Thailand 

(Studi Living..Qur’an.Atas Ritual Pembacaa.Surah-.surah.Al- Qur’an.Pilihan) 

 

Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam yang di dalamnnya terdapat 

aturan-aturan bagi umat islam . Menurut M. Quraish Shihab, Alquran secara 

harfiyah berarti bacaan yang sempurna. Ia merupakan suatu nama pilihan 

Allah yang tepat, karena tiada suatu bacaanpun sejak manusia mengenal tulis 

baca lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi Alquran, bacaan 

sempurna lagi mulia. 

Teks  al-Qur‟an  yang  hidup  dimasyarakat biasa disebut dalam kajian 

islam adalah living qur‟an. Dalam living Qur‟an pokok utama penelitian yaitu 

mengkaji yang terjadi pada fenomena -fenomena nyata dan gejala-gejala 

social tentang penggunaan Al Qura‟an dalam kegiatan budaya dan tradisi. 

Pentingnya tema ini yaitu untuk mengkaji surah – surah dalam Al–

Qur‟an yang digunakan dalam lingkungan masyarakat yang bercampur pada 

budaya. khususnya di fatani thailand. Dalam penelitian ini peneliti mengkaji 

ritual pembacaan surah – surah pilihan Al-Qura‟an dalam tradisi mandi di 

telaga syeikh Daud. Di telaga syeikh Daud dipercaya orang – orang dapat 

mengabulkan hajat dengan cara mandi disana. Sebelum mandi seseorang 

harus bertawasul dengan Nabi Muhammad SAW dengan menghadiahkan 

alfatihah 1 kali, selanjutnya menghadiahakan al fatihah kepada syeikh Daud 7 

kali,selanjutnya membaca surah Al ikhlas 7 kali sholawat 7 kali selanjutnya 

berdoa sesuai hajat. Dalam hal berdoa juru kunci/ penjaga selalu 

mengingatkan berdoa kepada Allah bukan meminta selain Allah. Di zaman 

yang moderen seperti ini masih terjaga ritual dan tradisi seperti itu di tengah 

masyaraka yang berlangsung puluhan tahun. Dalam ritual tersebut seseorang 

yang mandi disana biasanya datang dengan maksud ikhtiar untuk mencoba 

menyembuhkan suatu penyakit, belum mempunyai keturunan, bahkan ketika 

akan ujian sekolah, guru dan anak didiknya datang kesana untuk  berdoa dan 

mandi disana dengan maksud supaya dipermudah jalannya ujian. 

                

Kata kunci : Tradisi Ritual, Telaga syeikh Daud sungai Kerisik Thailand, 

Living  Qur’an 
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BAB.I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar.belakang Masalah. 

Al-Qur‟an adalah kitab suci umat Islam yang sangat mulia, dimana di 

dalam Al-Alquran terdapat aturan-aturan bagi umat islam yang menjadi 

petunjuk,
1
 pedoman dan pelajaran untuk siapa yang mempelajari serta 

mengamalkannya. Bukan itu saja Al-Alquran. kitab terakhir yang diberikan 

oleh Allah swt untuk Nabi Muhammad saw melalui perantaraan malaikat 

Jibril.  

Seorang cendekiawan muslim yang bernama Muhammad Quraish 

Shyihab menjelaskan Alquran sebagai mana mestinya berarti teks yang 

sempurna. Tidak ada kitab lain yang mampu menandingi Al-qur‟an. Kitab Al-

qur‟an juga mempunyai kedudukan yang tinggi dibanding kitab – kitab 

sebelunya.
2
 Berbagai jalan petujuk yang diberikan oleh Allah kepada nabi 

sebelum nabi Muhammad, Al-Alquran menjadi kitab penyempurna sekaligis 

menjadi kitab penutup dari kitab – kitab sebelumnya. Bukan hanya bersifat 

teologis, kehidupan manusia secara harfiyah diatur oleh Allah dalam al-

Qur‟an. Dimana aturan-aturan itu bisa dijadikan menjadi  pedoman kehidupan 

untuk umat Islam, karena Al- Alquran merupakan kitab universal yang 

mengatur sikap manusia serta tidak memberatkan. 

                                                             
1
 Kementrian..,Agama.,.RI..Al-Qur.‟a.n dan Tafsirnya..., hal. 7. 

2
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-qur‟an, (Bandung: Mizan, 1996), hal.3 
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Al-Qur‟an sendiri telah menjadi bagian dari kehidupan yang 

menempel dalam kehidupn keseharian manusia baik itu budaya, tradisi 

ataupun ritual. Dalam merespon serta merefleksikan al-Qur‟an umumnya 

masyarakat  memakai dari sebagian  beberapa dari  surah dalam Al-Quran 

yang setelah itu dicoba pembacaan terhadapnya secara terus – menerus yang 

bertransformasi jadi salah satu bagian dari prosesi ritual serta tradisi. Tradisi 

ini merupakan suatu bentuk Al-Qur‟an yang hidup ditengah masyarakat  

(living Qur‟an). 

Secara terminologis, kajian living Qur‟an bisa diartikan sebagai upaya 

untuk memperoleh pengetahuan yang kokoh dan meyakinkan dari suatu 

budaya, praktik tradisi, kebiasaan, pemikiran atau perilaku hidup di 

masyarakat yang diinspirasi dari sebuah ayat Al-Qur‟an.
3
 

 Di Fatani Thailand, terdapat tradisi ritual mandi di sumur/ dikenali 

sebagai telaga  syeikh Daud, Telaga
4
 itu terletak ditebing/berdekatan sungai 

Kerisik,10 km dari bandar/kota Patani.  Tradisi ritual ini dilakukan oleh 

sebagian masyarakat sebagai sarana terkabulnya hajat dengan menggunakan 

surah – surah pilihan dalam Al- Qur‟an.  Sebagai daerah mayoritas  beragama  

Islam yang bersuku melayu di thailand selatan,  umat  Islam  disana  memiliki  

keyakinan  yang  kuat  akan kesakralan Al-Qur‟an. Di fatani sendiri juga di  

temukan  produk  interaksi  muslim  melayu  dengan  al-Qur‟an  seperti  yang  

tertuang  dalam peribadatan, budaya,  maupun dalam  kegiatan sehari-hari. 

                                                             
3
Ahmad‟Ubaydi Hasbillah, Ilmu living Quran Hadis, (Jakarta:Unit Yayasan wakaf  Darus-

.Sunnah,.2019),hlm..22. 
4
 Maksud dari telaga disini adalah sumur. 
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Teks  al-Qur‟an  yang  hidup  dimasyarakat  itulah  yang  dimaksud sebagai 

Living,.Qur‟an.
5
 Ilmu Living Qur‟an merupakan  Ilmu yang digunakan dalam 

kegiatan ilmiah atau mengkaji al-Qur‟an yang hidup dalam kegiatan individu 

maupun kelompok. Pada fenomena-fenomena nyata serta tanda-tanda sosial, 

kajian living Qur‟an bukan lagi membahas teks – teks Al- Qur‟an tetapi 

penerapan Al-Qur‟an yang dilakukan secara nyata, Dalam istilah barat 

disebutkan to learn the Qur‟an from people.
6
 

Dalam cabang ilmu linguistik yang mempelajari asal-usul, Etimologi 

pada  living qur‟an ada 2  kosa  kata ialah  kata living bermakna “hidup” 

sebaliknya perkataan Qur‟an bermaksud  kitabsuci,.dari masyarakat muslim.
7
 

Dalam bahasa sendiri sesungguhnya kata “living” mempunyai 2 arti yaitu  

“yang hidup” serta  “menghidupkan” sebaliknya bila di maksudkan dalam 

bahasa Arab diucap dengan sebutan al-hayy dan ihya‟. Adapun ritual 

keagamaan  yang  berlangsung  di  warga fatani salah satunya  

merupakan.Ritual pembacaan surah – surah pilihan dalam tradisi mandi di 

telaga Syeikh Daud Sungai Krisik fatani Thailand. Tradisi mandi di telaga 

Syeikh Daud yaitu  ritual  yang  ada  nuansa  religious serta juga  budaya  

yang  telah  berlangsung  sepanjang bertahunan. 

                                                             
5 Didi Junaedi, “Living Qur‟an:Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an (Studi Kasus di 

Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa”, Journal of Qur‟an and Hadisth Studies, Vol. 4, 

No. 2, (2015), 172. 
6
 M Nurdin Zuhdi, Sawaun, “Dialog Al Qur‟an dengan Budaya lokal Nusantara, .....hal. 126 

7 Didi Junaedi, “Living Qur‟an:Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an (Studi Kasus di 

Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa”, Journal of Qur‟an and Hadisth Studies, Vol. 4, 

No. 2, (2015), 169. 
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Berkaitan dengan,.alasan,.serta penyebab,.timbulnya keyakinan tradisi  

tidak ada yang tahu secara pasti. Dalam prakteknya ketika orang yang punya 

hajat diharuskan bertawasul.kepada.nabi.Muhammad.saw serta syeikh Daud 

sehabis itu membaca surah-surah pilihan dan meminta berkah apa yang 

menjadi maksud kepada Allah lewat wasilah air tersebut. 

Timbulnya tradisi dan ritual di masyarakat berkenaan suatu tempat 

yang mereka anggap bertuah ataupun bersihyang takterlepas dari tokoh yang 

sewaktu hidupnya,.memiliki,.pengaru,.yang luar biasa. Telaga Syaikh daud 

diambil nama beliau sendiri yaitu Syeikh Daud Al Fatani, beliau adalah 

ulama yang tersohor akan ilmunya di penjuru negeri. Bahkan menurut banyak 

orang – orang beliau adalah wali Allah kekasih Allah, ini yang menjadikan 

peninggalan sejarah syeikh daud di percaya membawa berkah ketika mandi di 

telaga syeikh daud. 

Dari Deskriptif Ritual Mandi di Telaga Syaikh Daud Sungai Krisik 

Fatani Thailand, adanya bukti bahwasalah satu bentuk Al-Qur‟an yang ada di 

tengah penduduk fatani. Ketertarikan ini membuat penulis ingin meneliti 

lanjut berkenaan tulisan ilmiah dengan judul:  “Ritual Pembacaan Surah – 

surah Pilihan Al- Qur’an Dalam tradisi Mandi Telaga Syeikh Daud Di 

Sungai Krisik fatani Thailand”. 
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B. Batasan masalah dan Identifikasi 

Penelitian ini dibatasi pada sumber informasi mengenasi asal muasal 

amalan mandi di telaga Syeikh Daud karena amalan tersebut sudah turun 

temurun dari zaman dahulu melalui lisan ke lisan tanpa ada bukti tulisan 

tetapi masih dilakukan hingga sekarang. 

C. Rumusan masalah 

Berkaitan penjelasan latarbelakang serta batas permasalahan, 

berikutdapat rumusan masalah yang akanjadi focus pembahasan:  

1. Bagaimana prosesi tradisi ritual mandi ditelaga Sheikh Daud? 

2. Bagaimana latarbelakang tradisi mandi ditelaga Sheikh Daud ? 

3. Bagaimana motivasi pelaku ritual mandi ditealaga Sheikh Daud? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dipaparkan tersebut untuk menggali informasi 

terhadap asal usul mandi telaga syaikh Daud dengan penggunaan surah – 

surah pilihan, Adapun kegunaan lain yang perlu diteliti dalam skripsi ini 

yaitu:  

1. Untuk mengetahuitradisimandi di telaga syeikh daud dengan menggunakan 

surah pilihan Al- Qur‟an. 

2. Untuk mengetahui latar belakang tradisi mandi di telaga syeikh Daud. 

3. Untukmengetahuimotivasipelaku ritual mandi di telaga Sheikh Daud. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dari segi kegunaan, maka penelitian ini berharap boleh beri faedah, 

sebagai berikut: 

1. Secara akademis 

Penelitian ini berharap bisa menambahkan serta menyumbangkan ide 

dan gagasan mengenai Ritual Pembacaan Surah-surah Pilihan Al-Qur‟an. 

Dalam tradisi Mandi Telaga Syeikh Daud Di Sungai Krisik fatani Thailand. 

Yang paling terpenting untuk menambah informasi bagi  Universitas Islam. 

Negeri Sunan Ampel Surabaya Terkhusus bagi Fakultas Ushuluddin Progam 

Studi  Alquran dan.Tafsir. 

 

2. Secara Teoris 

Penelitian ini berharap bisa menaikkan bahan pustaka spesialnya 

dalam studi living Quran serta sanggup membagikan pemikiran berkenaan 

mengenai pengembangan living Quran berkaitan dengan pengkajian 

fenomena-fenomena warga yang pelbagai macam serta perbedaan dalam 

pemikiran dan pengembangan Al-quran. 

 

3. Secara Praktis  

Hasil dalam proses penelitian.ini, diharapkan boleh memberi 

pemahaman secara konkrit serta secara fakta. Penelitian ini juga di harapkan 
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dapat menolong tingkatkan pemahaman warga dalam memakai Al-Quran 

dengan bagus, sampai bisa membagikan warna terhadap.living Qur‟an serta  

supaya  penduduk  terus meningkatkan cinta terhadap.Al-quran.dengan 

metode membaca, menguasai serta mengamalkannya. Penelitian ini bisa 

membagikan ilmu pengetahuan untuk mahasiswa, spesialnya  mahasiswa 

Usuluddin UINSA dan masyarakat luas.  

 

F. Tinjauan pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan upaya untuk memandang adakah 

penelitian ini pernah digunakan pada penelitian sebelumnya. Secara 

keseluruhan pengkajian ataupun karya tulis ilmiah. Berkaitan kajian living 

Qur‟an memanglah masih sedikit dikaji oleh pengkaji. Banyak  penelitian 

serta  karya tulis yang sudah ada membuat kajian berkaitan dengan literatur 

ataupun teks-teks Al-Qur‟an serta kajian kepustakaan. Disisi lain sumber 

Tinjauan pustaka yang dipergunakan menjadi refrensi dalam penelitian ini 

antara lain: 

Pertama, SYAM RUSTANDY Tradisi Pembacaan Surah Pilihan 

Alquran (Kajian Living Quran yang bertempat di Pondok Pesantren 

Attaufiqiyyah Baros, Kab. Serang dengan judul skripsi : Tradisi Pembacaan 

Surah Pilihan Alquran (Kajian Living Quran di Pondok Pesantren 

Attaufiqiyyah Baros, Kab. Serang) membahas tentang maksud yang ada 

dalam pembacaan Alquran surah pilihan. Selain itu, pengertian yang 

maksudya merangkumi2makna, yaitu maksud objektif serta maksud 
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ekspresif. Menurut maksud objektif, tradisi ini dipandang bagaikan satu 

kewajiban.
8
 

Ke dua, Skripsi dari UIN Yogyakarta tahun 2013 Didik Andriawan 

menulis skripsi dengan tajuk. “Penggunaan Ayat al-Qur‟an Sebagai 

Pengobatan (Studi living Qur‟an pada Praktek Pengobatan Dr. KH. Komari 

Safulloh, Pesantren Sunan Kalijaga, Desa Pakuncen, Kecamatan Patianrowo, 

Kabupaten Nganjuk). Dalam skripsi tersebut saudara Didik Andriawan 

menjabarkan bahwa dalam praktek pengobatan yang dilakukan oleh Dr. KH. 

Komari Safulloh digunakan surat-surat atau ayat-ayat tertentu didalam di 

Kalamullah, seperti Surat al-Fatihah, surat al-Ikhlas, surat al-Falaq, Surat al-

Nas, surat al-Baqarah : 225, surat al-Naml: 30, surat alSaffat: 79-80. 

pengobatan yang dikerjakan bersumber pada intuisi kepercayaan terhadap 

ayat-ayat tersebut. 

Ke Tiga, skripsi yang bertajuk Budaya Mandi Safar (Studi 

permasalahan Di Kecamatan Singkep Kabupaten Lingga), Karya E. 

Ayumuharani Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Politik 

Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjung Pinang tahun 2013. Skripsi ini 

mengulasberkaitandengan budaya mandi safar di Kecamatan Singkep yang 

masih dilakukansampaidikala ini. Yang mana terdapat sebagian aspek 

                                                             
8
http://repository uinbanten..ac.id/2930/1/SKRIPSI%/20BURNING/.pdf diakses pada 27 maret 

2021 jam 19.52 
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penyebabnya, ialah : faktor intitusi sosial yang melindungi masih terpelihra 

dan senantiasa kuat di saat ini adanya nilai solidaritas serta nilai budaya.
9
 

Dari berbagai penelitian di atas, Penelitian di atas berupaya 

membedah Ritual Pembacaan Surah – surah Pilihan Al- Qur’an Dalam 

tradisi Mandi Telaga Syeikh Daud Di Sungai Krisik fatani Thailand. 

Bagaimana pemahaman ritual mandi di telaga Syeikh Daud terhadap ayat-

ayat yang dipakai pada saat ritual dalam prespektif Living Qur‟an 

Sebagaimana Tinjauan pustaka yang telah dilakukan, beberapa penelitian 

yang ada di paragraf sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa  belum ada yang 

meneliti secara khusus tentang Ritual Pembacaan Surah – surah Pilihan Al- 

Qur‟an Dalam tradisi Mandi Telaga Syeikh Daud Di Sungai Krisik fatani 

Thailandserta penelitian ini benar-benar dilakukan  tanpa manipulasi , serta 

penambahan – penambahan data. 

 

G. kerangka teorik 

Sebagai kajian ilmu yang berasal dari kegiatan fenomena sosial, maka 

pendekatan sosiologi serta fenomenologi bisa digunakan dalam tata cara 

Living Qur‟an. walaupun demikian, bukan berarti cuma pendekatan sosiologi 

serta fenomenologi yang dapat jadi  pisau analisis dalam penelitian living 

Qur‟an ini, namun pendekatan-pendekatan ilmiah yang lain pula dapat 

diterapkan dalam penelitian ini, seperti antropologi psikologi serta beberapa 

                                                             
9
 E. Ayumuharani, “Budaya Mandi Safar (Studi Kasus Dikecamatan Singkep Kabupaten 

Lingga)”, Skripsi (Tanjung Pinang: Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 

Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjung.Pinang,  2013), 1. diakses pada 27 maret 2021 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

23 
 

pendekatan.ilmiah.yang lain. Hal ini dikarenakan praktik ritual di masyarakat 

berawal dari sebuah sosial, akulturasi budaya dan agama. Dalam menentukan 

teori yang digunakan pada kajian living Qur‟an, peneliti banyak 

menggunakan teori fenomologi, serta studi naratif untuk menguraikan setiap 

permasalahan yang dialami oleh peneliti. 

1. Fenomenologi 

Edmund.Husserl..(1859-1938) ialah tokoh penggagas teori 

fenomenologi. Yang berasal dari bahasa yunani( phenomenon) bermaksud 

sesuatu yang keliatan dan juga terlihat. Fenomenologi merupakan salah satu 

dari disiplin dalam tradisi filsafat yang berkembang hingga sekarang. 

Fenomenologi juga merupakan studi tentang makna yang mendeskripsikan 

apa yang orang alamisewaktu mereka menghadapisuatu fenomena. Menurut 

cresswell tujuan fenomenologi ialah mereduksi pengalaman-pengalaman 

seseorang pada suatu fenomena jadisuatu deskripsi tentang esesnsi ataupun 

intisari universal.
10

 

2. Studi Naratif  

 Studi naratif yaitu mengeksplorasi serta mengkonseptualisasikan 

pengalaman manusia. Sebagai contoh seperti yang direpresentasikan bentuk 

tekstual. Studi naratif mempunyI untuk eksplorasi dan menggali tentang lebih 

jauh makna dari pada pengalaman mereka di lapangan. Peneliti naratif 

bekerja bersama dengan objek atau peserta untuk mendapatkan pandangan 

                                                             
10

Cresswell, PenelitianKualitatif, Memilihdiaantara 5 Pendekatan (Yogyakarta:PustakaPelajar, 2014) 
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luas serta bebas. Penekanannya adalah pada pengalaman bertingkat. 

Umumnya, ini mengambil bentuk mewawancarai orang-orang seputar topik 

yang diminati, tetapi mungkin juga melibatkan analisis dokumen tertulis. 

Penelitian naratif sebagai mode penyelidikan digunakan oleh para peneliti 

dari berbagai disiplin ilmu, yang meliputi antropologi, studi komunikasi, studi 

budaya, ekonomi, pendidikan, sejarah, linguistik, kedokteran, keperawatan, 

psikologi, pekerjaan sosial, dan sosiologi. Ini mencakup berbagai pendekatan 

penelitian termasuk etnografi, fenomenologi, grounded theory, naratologi, 

penelitian tindakan, dan analisis sastra.  

Penelitian tentang Tradisi Mandi Telaga Syeikh Daud Di Sungai 

Krisik fatani Thailand dengan mengunakan ayat – ayat Al-Qur‟an pilihan 

berfokus pada implikasi yang ada di masyarakat. Dalam suatu tradisi yang 

dilakukan masyarakat pastinya memiliki makna atas ritual-ritual yang 

dilakukan, sehingga penelitian mengenai Tradisi Mandi Telaga Syeikh Daud 

juga difokuskan pada pandangan dan presepsi pelaku ritual dari tradisi itu 

sendiri. Penelitian terkait Tradisi Mandi Telaga Syeikh Daud ini 

menggunakan metode kualitatif  living Qur‟an yang didukung dengan 

pendekatan fenomenologis. Karena dengan pendekatan femenologi Menurut 

cresswell dapat mereduksi pengalaman individu pada sebuah fenomena 

menjadi gambaran penelitian serta esesnsi dan intisari universal. 
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H. Metodelogi Penelitian 

Metodelogi yang penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, karena penelitian kualitatif sanagt cocok digunakan untuk 

menuliskan kondisi alamiah yang terjadi di lapangan.
11

 Penelitian jenis 

kualitatif ini biasa digunakan untuk penelitian antropologi budaya karena 

melihat suatu realitas dan memiliki makna.
12

  Penelitian kualitatif biasa 

disebut dengan penelitian natural setting
13

karena jenis penelitian ini 

menggambarkan apa yang di peroleh peneliti di lapangan secara real natural 

tanpa ada rekayasa dan manipulasi data. Penelitian ini menggambarkan secara 

langsung keadaansituasi masyarakat dalam ritual mandi dengan 

penggunanaan surah – surah pilihan dalam mandi di Telaga Syeikh Daud 

menurut rekaman baik itu foto maupun wawancara. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh dari wawancara subjek penelitian, maka penelitian mendapatkan 

informasi dan data secara alamiah dan tanpa penambahan atau perubahan 

oleh peneliti. Realitas yang terjadi di masyarakat tentang ritual, penggunaan 

surah AL Qur‟an pilihan dalam mandi di Telaga syeikh Daud maka peneliti 

juga menggunakan pendekatan antropologi. Dengan menggunakan jenis 

                                                             
11

 Lexy J. Meleong  M.AMetodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), 

hal 8. 
12

 Deddy Mulyaana, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan 

Ilmu Sosial lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 18. 
13

Ibid‟, 
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penelitian antropologi  peneliti dapat melihat secara langsung keadaan 

masyarakat dan budaya yang ada pada masyarakat setempat, Bagaimana 

sejarah ritual dan prosesi pelaksanaan ritual dengan surah – surah pilihan 

yang ada pada Telaga Syeikh Daud. 

2. Sumber data  

sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. SumberPrimer  

Sumber.data.primer yaitu sumber data yang didapatkan penulis ketika 

terjun langsung di lapangan. Data ini akan berupa keterangan dari pihak-

pihak terkait mengenai sejarah ritual dan penggunaan surah – surah pilihan 

alquran pada tradisi mandi di Telaga Syeikh Daud. Narasumber yang akan 

dimintai data nantinya antara lain, Penjaga Telaga Syeikh Daud, orang yang 

melakuakn ritual dan masyarakat sekitar Telaga. 

b. Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang  tidak diambil 

langsung dari lapangan. Data sekunder berupa jurnal, makalah, dan bentuk 

lain dari data penelitian sebelumnya yang  memberi kontribusi penelitian ini. 

 

3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data di lapangan. 
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a. Observasi. 

Observasi yaitu pengamatan atau melihat langsung ke lapangan. 

Peneliti mengamati secara langsung dengan menggunakan indra mengenai 

ritual penggunanan surah pilihan dalam tradisi mandi di Telaga Syeikh Daud. 

Dalam melakukan Pengamatan bisa dilakukan dengan keterlibatan dengan 

objek. Keterlibatan dengan objek mempunyai ada dua macam yaitu partisipan 

dan non-partisipan.
14

 

Seorang partisipan.yang terlibat dalam.sebuah  penelitiaan harus turun 

secara langsung dengan objek di lapangan. Sedangkan.non-partisipan/ 

orang.yang.tidak meneliti langsung. hanya hanya merekam, menulis dan 

membuat catatan keadaan di lapangan. dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan observasi non-partisipan, karena peneliti tidak akan terlibat 

langsung misal.dalam ritual yang mungkin saat itu ada di lapangan. Peneliti 

hanya akan .mencatat atau. merekam ritual yang mungkin terjadi,pada saat 

itu. 

 

b. Wawancara. 

Metode wawancara.adalah metode pengumpulan.data dimana peneliti 

dan nara sumber saling bersentuhan langsung melalui tanya jawab. 

Wawancara itu sendiri dapat dibagi menjadi dua kategori: 

terstruktur.dan.tidak.terstruktur. Beserta wawancara tertata rapi, peneliti bisa 

                                                             
14

Burhan.Bungin, Metodologi Penelitian Sosial “Format-Format Kualitatif dan Kuantitatif”, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 142. 
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memahami informasi  yang ingin mereka selidiki. Peneliti tentunya  

menyiapkan pertanyaan - pertanyaan, dan tentunya alat-alat seperti kamera, 

perekam, dan alat tulis. Dalam wawancara tidak terstruktur, peneliti tidak 

mengidentifikasi pertanyaan secara sistematis karena tidak mengetahui 

informasi apa yang harus dicari. Dalam penelitian ini,  peneliti  menggunakan 

metode wawancara terstruktur karena ia merumuskan masalah dan 

mengetahui apa yang akan diselidiki di lapangan. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat diartikan sebagai kegiatan.yang berhubungan 

dengan foto, .dan penyimpanan.foto. Dengan menggunakan metode.ini 

penulis bisa mengetahui.data-data tentang prosesi ritual yang di lakasanakan. 

Dokumentasi juga merupakan sebuah cara untuk memperoleh data 

berdasarkan dari buku, arsip atau dokumen terkait objek 

penelitian.
15

Dokumen yang di peroleh adalah dokumen yang bisa memperi 

pengetahuan atau dukungan hasil penelitian, dokumen yang berdasarkan 

kepemilikian.pihak terkait.objek penelitian. 

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data menurut Meleong adalah upaya mengolah data, 

mengorganisasikannya, mengklasifikasikannya ke dalam unit-unit yang dapat 

dikelola, mensintesis dan mencari pola, serta mencari tahu mana yang. 

                                                             
15

 Imam Gunawaan,.Metode.Penelitian.Kualitatif: Teori.dan.Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2014)  209 
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penting.dan mana yang tidak begitu penting dalam penelitian. tersebut.
16

 

Dalam.teknik analisis data  penelitian.dapat di klarifikasi.sebagai.berikut : 

 

a. Pengumpulan data 

Dalam mengumpulkan data,  penelitian ini memerlukan pencatatan 

hasil wawancara dengan para pelaku  ritual mandi Telaga Syeikh Daud. 

Mengklasifikasikan data dan mengelompokkannya ke dalam  jenis yang 

berbeda tergantung pada hasil yang diperoleh. 

b. Reduksi Data  

Reduksi data adalah upaya pemilihan data.atau disebut sebagai filer 

data. Dalam penelitian.ini.nantinya.akan dipilih mana.data yang di 

anggap.perlu untuk.di cantumkan atau sesuai dengan rumusan.masalah. 

Semua data yang di tidak tepat dan tidak di perlukan dalam kebutuhan 

penelitian maka tidak akan.di cantumkan.dalam hasil penelitian. 

c. Penyajian Data 

Penyajian data atau Representasi data berupa analisis dalam bentuk 

matriks, jaringan, shopping cart, atau grafik. sebagaimana 

penelitian.kualitatif, oenyampaian data berupa dalam bentuk tabel., grafik, 

atau deskripsi singkat tentang hubungan antar kategori. Dalam penelitian ini, 

data disajikan dalam bentuk penjelasan yang tersedia bagi peneliti. di Telaga 

                                                             
16

Lexy.J. Meleong M.A, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), 

8. 
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Syeikh Daud mengenai ritual mandi dengan surah – surah pilihan Al- Qur‟an 

dalam tradisi mandi di Telaga Syeikh Daud. 

 

d. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan.kesimpulan adalah hasil.dari suatu penelitian yang dimana 

penelitian kesimpulan itu merupakan.jawaban.yang mengerucut pada 

rumusan masalah . 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini, penulis  hendak berkongsi ulasan dijadikan 

sebagian sub pembaca. Ada pula sub.bab.ulasan dalam penelitian ini.meliputi:  

Bab yang pertama, ialah meliputi pendahuluan dimana megerucut 

kepada bab per bab  Pada bab ini membahas tentang latar belakang masalah 

yang mengungkapkan  segala permasalahan yang terdapat pada penelitian. 

Dilanjut dengan rumusan masalah yang menjadi permasalahan untuk di teliti. 

kemudian tujuan.penelitian, batasan masalah, kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka pustaka, kajian teori metodologi penelitian, sistematika.pembahasan.  

Bab yang kedua membahas Pengertian Living Quran, Sejarah Study 

Living Quran, dan Langkah-Langkah Penelitian Living Quran. Bab ini juga 

membahas pengertian ritual dan tradisi bermacam - macam ritual mandi.  

Bab ketiga berisi.tentang area lokasi penelitian Pada bab ini 

menjelaskan tentang demografi. Data demografi merupakan data yang akan 
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menjadi deskripsi tentang lokasi penelitian. Mencakup letak geografis 

pendidikan masyarakat fatani, perekonomian masyarakat fatani, budaya 

masyarakat fatani serta keyakinan atau agama masyarakat setempat. Selain 

itu, pada bab ini juga akan dibahas sejarah.awal mula Telaga Syeikh Daud 

dan biografi dari Syeikh.Daud.  

Bab yang keempat mencangkup tentang analisis data yaitu Proses 

ritual mandi ditelaga syeikh daud. latar belakang sejarah ritual mandi di 

telaga syeikh Daud, serta Motivasi ritual melakukan ritual mandi di telaga 

syeikh Daud 

Bab yang.kelima.merupakan.bab.penutup. Di dalamnya menjawab 

kesimpulan dari keseluruhan sub bab sebelumnya  juga kritik dan saran.   

Proses ritual mandi ditelaga syeikh daud.latar belakang sejarah ritual mandi 

di telaga syeikh Daud, serta.Motivasi ritual melakukan ritual mandi di telaga 

syeikh Daud 

Bab yang kelima.merupakan bab penutup. Di dalamnya menjawab 

kesimpulan dari keseluruhan sub bab sebelumnya ,juga kritik dan saran. 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

32 
 

 

BAB II 

Study Living Qur’an dan Tradisi Ritual 

A. Pengertian Living Qur’an 

Sebutan living qur‟an berasal dari kata - kata yang berbeda, perkataan 

living yang berarti hidup serta qur‟an kiab suci.  Perkataan live menggunakan 

tambahan ing jadi bisa diartikan juga menghidupkan sedangkan Al Qur‟an 

masih tetap sama yaitu kitab umat islam. Bisa juga disebut  bahwa 

living,.Qur‟an,.mempunyai maksud menghidupkan Al-Qur‟an. Terdapat 

pendapat  bahwa sebutan  Living Qur'an bermaksud seluruh wujud  fenomena 

yang terjalin antaara manusia dalam  rangka menghidupkan ayat Al Qur'an 

adapun menurut tutur kata, tulisan, serta perpaduan kaum. 

Menurut M. Mansur yang dibahas dalam buku Metode penelitian 

living qur‟an serta hadis menjelaskan pada dasarnya living  Qur‟an  

mempunyai mkana dan fungsi nyata yang dirasakan masyarakat muslim.
17

 

Al-Qur‟‟an hidup memiliki ekspresi antaranya ialah: 

1. Nabi Muhammad saw merupakan “al-qur‟an yang hidup” al-Qur‟an yang 

membentuk kewujudan manusia. Sebab  dalam kepercayaan orang  muslim 

akhlak Nabi Muhammad SAW merupakan  al-Qur‟.an. 

                                                             
17

Didi Junaedi, “Living Qur‟an:Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an (Studi Kasus di 

Pondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa”, Journal of Qur‟an and Hadisth Studies, Vol. 4, 

No. 2, (2015), 172. 
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Hisyam Bin Amir, sempat menanya Aishah radiyallahu Anhu 

mengenai akhalk Rasulullah sollallahu alaihi wasallam. Lalu dijawab oleh 

Aishah bahwa, “akhlak Nabi saw adalah al-qur‟an” (hadis riwayat Muslim ) 

Sebaliknya pendapat dari Anas RA teman Rasulluloh mengatakan bahwa: 

Anas RA mengatakan "Sungguh., Rasulullah SAW betul-betul  

manusia yang mempunyai akhlak sangat tertinggi . (HR Bukhari-

Muslim). 

Seperti surah Qalam: 4 

ٌٍََخُيقٍََُىعََيٰىَوَاَِّّلََ عَظِيْ  

Maksudnya: “sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar berbudi 

pekerti yang baik” 

Ada juga ayat lain yang berkaitan dengan akhlak nabi Muhammad yang ada  

dalam surat al-ahzab:21 yaitu : 

َ ًَ ََوَاىْيىَْ
َيسَْجُىاَاّللّٰ َُ َمَا ِْ ََ َِاسُْىَةٌَحَسَْتٌََىِّ

َفيَِْزَسُىْهَِاّللّٰ ٌْ َىنَُ َُ ىقَدََْمَا

ََمَثيِْسًا خِسََوَذَمَسََاّللّٰ  الْْٰ

Maksudnya: “sungguh, telah ada pada (diri) Rasululah saw itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 

swt dan (kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah swt”. 

dengan budi pekerti yang ada padaMuhammad saw, berharapseluruh umat 
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boleh contohinya sampai wujud kehidupan umat yang aman serta damai 

disebabkan kenyataannya nabi Muhammad diutus sebagai rahmat bagi 

sekalian alam ” 

2. Ungkapan Al-Qur‟an.hidup yang dinyatakan diatas,  juga boleh  merujuk 

pada suatu,.warga,.dalam,.kehidupan,.sehariannya. Yaitu dengan,.memakai  

al-Qur‟an,.selaku kitab,.landasan. Masyarakat  hidup,.dengan,.pedoman apa 

yang ada di  dalam al-Qur‟an,.serta  menghindari  larangan yang terdapat  di 

dalamnya, sehingga dapat dibilang bahwa prilaku kehidupan  warga  tersebut 

boleh  dibilang  sebagai Al Qur‟an hidup. 

Melihat al-Qur‟an hidup secara fenomologis pada keseluruhannya 

ialah pemandangan fenomena – fenomena sosial dan budaya yang terjalin 

pada kehidupan masyarakat. yaitu  suatu  tanda yang berbentuk  pola-pola 

sikap  individu  ataupun  kelompok. Kajian Ilmu living Qur‟an akan terus 

tumbuh dalam bidang ke Ilmuan dan menghasil pemikiran- pemikiran baru 

serta tulisan yang sifatnya ilmiah berkaitan dengan Al- Qur‟an.
18

  

Seorang  cendikiawan muslim Ahmad `Ubaidi Hasbillah memiliki 

pemahaman terminologis tentang Living Qur‟an yang disimpulkan dalam 

sebuah kajian, diskusi, seminar, daftar pustaka dan juga jurnal – jurnal Living 

Qur‟an. Pemahaman ini di jelaskan dalam buku berjudul Ilmu Living Qur‟an-

Hadis, yang diantaranya memberikan konsep Great Living Quran. Definisi 

Al-Qur'an yang hidup adalah upaya untuk memperoleh pengetahuan yang 

                                                             
18

Moh. Muhtador, “Pemaknaan Ayat Al-Quran Dalam Mujahadah: Studi Living Qur‟an di PP 

Al-Munawwir Krapyak Komplek Al-Kandiyas,”Jurnal Penelitian 8, no. 1 (2014), h: 94 –  95. 
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kuat dan persuasif tentang ritual, budaya, adat istiadat, tradisi, pemikiran atau 

tindakan orang yang diilhami oleh ayat-ayat Al-Qur'an. Tentang Living 

Quran, menurut Ahmad Ubaidi Hasbillah dalam buku yang sama, Living 

Quran adalah ilmu yang mempelajari fenomena atau tanda-tanda Al-Quran 

yang ada di masyarakat.
19

 

Ilmu Living Qur'an bisa dirtikan studi tentang Al-Qur'an, tetapi tidak 

bergantung pada keberadaan teksnya. Melainkan, studi tentang fenomena 

sosial yang lahir sehubungan dengan keberadaan Al-Qur'an di wilayah 

geografis tertentu, dan mungkin pada waktu tertentu.
20

  

Sahiron Syamsuddin salah satu yang memberi 2 tawaran dalam 

meneliti Ilmu Al Qur‟an yaitu yang pertama menekankan atas pehamanan 

teks sejak Nabi Muhammad saw, sehingga sekarang Al - Qur‟an dapat 

dipahami serta ditafsirkan oleh umat muslim sama ada secara kesemua 

ataupun secara sebahagian dari Al Qur‟an sama ada secara. Mushafi ataupun 

tematik Seterusnya bisa meliha tataupun memotret balasan warga terhadap 

pemahaman serta penafsiran keatas Al - Qur‟an.
21

 Ke dua kajian living 

Qur‟an menguasai serta menerangkan  kenapa serta gimana al-Qur‟an 

                                                             
19

 Hasbillah „Ubaydi Ahmad , Ilmu Living Qur‟an-Hadis...hal 22-23   

20
 M. Mansyu dkk, Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis,...hal 8 

21
Muhtador, “Pemaknaan Ayat Al-Quran dalam Mujahadah." h. 95-96. Atau dapat dilihat pula 

dalam Sahiron Syamsuddin, “Ranah - ranah dalam Penelitian Al Qur‟an dan Hadis”, Kata 

Pengantar, dalam Metodologi Penelitian Living Qur‟an dan Hadis (Yogyakarta: Teras, 

2007), hlm. xviii-xiv.  
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dipahami sepertimana tepatnya, bahkan yang sepatutnya bagi kaidah 

penafsiran itu.
22

 

 

B. Sejarah Living Qur’an 

Jika ditinjau secara historis, Al-Qur'an  dipraktikkan oleh umat islam 

dengan penggunaan bagian-bagian tertentu dari Al-Qur'an untuk 

mempermudah kehidupan yang lebih praktis. Hal ini sudah terjadi sejak awal-

awal Islam berkembang, dalam hal ini pada zaman Rasullullah. Catatan 

sejarah, Nabi Muhammad SAW dan shabat nabi melakukan ruqiyah, yaitu 

menyembuhkan diri sendiri dan  orang lain Orang yang menderita penyakit 

dengan membaca ayat-ayat tertentu dari Al-Qur'an seperti yang diajarkan 

nabi Muhammad. Menurut suatu riwayat, Nabi Muhammad SAW pernah 

menyembuhkan penyakit dengan ruqiyah menggunakan surat Al-Fatihah atau 

menolak sihir dengan bacaan surat Al-Mu‟aawwizatain (Al-Falaq dan AN -

Naas).
23

 

Living Qur‟an memberikan wawasan tentang paradigma baru bagi 

pengembangan kajian Qur‟an kontemporer, sehingga studi Qur‟n tidak hanya 

berkutat pada wilayah kajian teks. Pada wilayah living Qur‟an ini kajian tafsir 

akan lebih banyak mengapresiasi respondan tindakan masyarakat terhadap 

                                                             
22

 Jurnal of al-Qur‟an dan hadis: Vol. 4, No. 2, (2015): kajian Naskah dan Kajian Living Qur‟an 

dan Hadist, Associate Professor, Religious Studies Department, University of California, 

Riverside; Dosen Fakultas Ushuluddin, Tafsir Hadisth, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, hal 

147. 
23

 Hamam Faizin, Mencium dan Nyunggi Al-Qur‟an Upaya Pengembangan Kajian AlQur‟an 

Melalui Living Qur‟an, dalam jurnal, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah) shuf, Vol.4, No. 1, 

2011. Hal 27 
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kehadiran al-Qur‟n, sehingga tafsir tidak lagi hanya bersifat elitis, melainkan 

emansipatoris yang mengajak partisipasi masyarakat.
24

 Pendekatan 

fenomenologi dan analisis ilmu sosial humaniora tentunya menjadi sangat 

penting dalam hal ini, agar memahami sebuah kandungan ayat-ayat Al Qur'an 

dalam prinsip-prinsip ajaran islam secara umum dengan secara sederhana dan 

bertahap,dimulai dengan memahami kemudian penerapannya sampai 

seseorang mencapai tingkatan menguasai dengan baik dan menjadi suri 

tauladan yang baik dalam mengamalkannya. Ajaran yang semacam itu 

membentuk sebuah karakter yang bisa diimbangi dengan prilaku 

NabiMuhammad SAW dan karunia dari Allah SWT.
25

 Disamping itu living 

Qur‟an dapat menemukan makna dan nilai-nilai yang melekat pada sebuah 

masyarakat sosial keagamaan berupa praktekpraktek ritual yang berkaitan 

dengan Al-Qur‟an yang diteliti.
26

 

C. Langkah – langkah Penelitian Living Qur’an 

 

1. Lokasi 

Peneliti menjelaskan tentang lokasi penelitian, yaitu dengan 

menyebutkan tempat penelitian, misalnya di sebuah daerah desa, komunitas, 

kelompok, atau masyarakat tertentu. Berikutnya, peneliti memberikan alasan 

                                                             
24

 Didi Junaedi, Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an (Studi Kasus 

di Pondok Pesanteren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec, Pabedilan Kab, Cirebon). 

Jurnal,...hal 181 
25

 Ibrahim Eldeed, Be ALiving Qur'an (Petunjuk Praktis Penerapan Ayat-Ayat Al Qur'an dalam 

Kehidupan Sehari-hari, (Jakarta: Lentera hati, 2007), p. 173 
26

 Didi Junaedi, Living Qur‟an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur‟an (Studi Kasus 

di Pondok Pesanteren As-Siroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec, Pabedilan Kab, Cirebon). 

Jurnal,...hal 184 
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tentang adanya fenomena living Qur‟an Selanjutnya, peneliti mengemukakan 

keunikan lokasi penelitian tersebut, yang tidak dimiliki oleh lokasi lain 

berkaitan dengan tema yang akan diteliti. 

2. Metode dan Pendekatan 

Peneliti menjelaskan metode serta pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian yang akan dilakukannya. Peneliti hendaknya mengungkapkan 

bahwa metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif adalah metode 

penelitian yang ditujukan untuk memahami fenomena sosial dari sudut atau 

perspektif partisipan. Partisipan adalah orang-orang yang diajak 

berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, pemikiran 

dan persepsinya. Sedangkan pendekatan deskriptif adalah pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk mempelajarai secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan sesuatu unit sosial: 

individu, lembaga, kelompok atau masyarakat. 

 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dimaksud adalah subjek darimana data diperoleh 

bisa juga melalui riset penelitian di lokasi. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data yang terkait dengan tema penelitian 

digunakan beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 
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a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

 

5. Metode Analisis Data 

Peneliti menjelaskan metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian tertsebut. Dalam contoh kasus di atas, model analisis data yang 

digunakan adalah model analisis interaktif (interactive model of analysis) 

yang meliputi tiga tahapan yaitu data reduction (reduksi data), data display 

(penyajian data), dan conclusion drawing (penarikan kesimpulan). Reduksi 

data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Penyajian data, yaitu penyusunan 

informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga 

menjadi lebih selektif dan sederhana serta memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan data dan pengambilan tindakan. 

Kesimpulan, yaitu merupakan tahap akhir dalam proses analisa data. 

Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data yang telah 

diperoleh dari observasi, interview, dan dokumentasi. Pada tahap ini peneliti 

melalukan konseptualisasi atau generalisasi. 

6. Validitas Data 

Untuk mencapai data yang valid (validitas data) dan juga kesimpulan 

yang valid, peneliti akan melakukan uji validitas dengan data triangulation 
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(triangulasi data), peneliti menggunakan beberapa sumber data untuk 

mengumpulkan data yang sama. Dengan langkah-langkah di atas, peneliti 

living Qur‟an diharapkan memperoleh deskripsi yang lengkap, mendalam, 

komprehensif, dan terperinci tentang masalah yang diteliti, dan selanjutnya 

mendapatkan kesimpulan yang bersifat induktif (empirical inductive). 

Dalam penelitian ada sebuah metodelogi yang digunakan sebagai 

pegangan seorang yang melakukan penelitian.Metodologi penelitian disebut 

dengan metode, yaitu cara atau prosedur untuk sampai pada hasil akhir. 

Secara umum, metode ada dua langkah, yaitu studi pustaka dan studi 

lapangan. Studi pustaka berarti penelusuran  data  dari sumber kepustakaan, 

baik primer maupun sekunder.  Adapun  studi  lapangan  berarti  pencarian  

data  dari  lapangan melalui  pengamatan,  observasi,  dokumentasi,  dan  

wawancara (Nikmatullah,  2015).  Penggunaan  metode  dalam  penelitian  

living Al-Qur‟an  dan  hadis  di  samping  studi  pustaka  juga  mesti  

menyaratkan diterapkannya prosedur studi lapangan.
27

 

 

Living Qur‟an yang termasuk dalam penelitian kualitatif karena 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1. Berlatar alami, karena alat pentingnya adalah sumber data yang 

berlangsung dari perisetnya.  

2. Bersifat deskriptif.  

                                                             
27

 Darmalaksana Wahyudin dkk ,”ANALISIS PERKEMBANGAN  PENELITIAN LIVING AL-

QUR‟AN DAN HADIS”,Jurnal Perspektif  Vol. 3  No. 2 Desember 2019,  hal 139 
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3. Lebih dicermati proses dari suatu fenomena sosial dibanding hasil ataupun 

produk fenomena sosial itu.  

4. Kecenderungan/.memakai analisis/.secara/.induktif/.  

5. Terdapat pergumulan/.“arti” dalam/.hidup/.
28

 

 

 

D. Pengertian Tradisi  

Tradisi merupakan suatu yang berlaku berulang kali tanpa 

disengajakanserta bukan kejadian secara/kebetulan/.
29

 Tradisi terdapatnya 

data yang dilangsungkan dari generasi satunya ke generasi lain sama ada 

secara tertulis ataupun (sering) secara lisan karena dengan tiadaini, tradisi 

tidak bisa terulang serta terhenti dalam Kamus Indonesia ( KBBI ) Tradisi 

ialah adat kerutinan turun temurun yang lagi dijalankan dimasyarakat dengan. 

Anggapan tersebut kalau cara- cara yang ada ialah yang sangat baik serta 

benar. Sedangkan menurut kamus sosiologi/, diartikan sebagai 

adat/.istiadat/.dan kepercayaan yang/.secara turun temurun dapat 

dipelihara.
30

Tradisi dapat melahirkan kebudayaan. Budaya yang dimaksudkan 

disini ialah dari tradisi mempunyai kewujudan yaitu
31

 yang Pertama 

mempunyai kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide – ide, gagasa, nilai-

nilai, norma-norma, sertaperaturan (ideas). Kedua dengan ada kebudayaan 

                                                             
28

 Bodgan dan Biglen, Qualitative Research For Education, an Introduction to Theory and 

Methods (Boston:Allyn and Bacon Inc,1982). Dikutip Via Imam. Metodologi Penelitian 

Sosial-Agama, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003) Cet. II,h. 122. 
29

 Ahmad Musthofa Haroen, Meneguhkan Islam Nusantara (Jakarta: KHALISTA,2015) 
30

 Soekanto, Kamus Sosiologi. (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,1993), hal. 459 
31

 Mattulada, Kebudayaan Kemanusiaan Dan Lingkungan Hidup, (Hasanuddin University Press, 

1997), Hal. 1 
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sebagai kompleks. Aktivitas dan juga tindakan ini berpola dari manusia 

dalam masyarakat (activities). Ketiga ada budaya selaku benda benda hasil 

karya manusia (artifact). 

Sesuatu tradisi mempunyai manfaat untuk setiap orang yang menjalankan 

diantaranya adalah : 

 Pertama Tradisi adalah kebijakan turun temurun Tempatnya didalam 

pemahaman kepercayaan norma dan juga nilai yang kita anut saat ini serta 

didalam barang yang diciptakan dimasa berlalu. Tradisi juga sediakan 

fragmen peninggalan sejarah yang ditatap berfaedah. Tradisi semacam 

gagasan serta material yang bisa dipake dalam aksi saat ini serta buat 

membangun masa hadapan bersumber pada pengalaman masa dahulu.
32

 

Kedua, tradisi membagikan legitimasi terhadap pemikiran hidup, 

kepercayaan, pranata, serta ketentuan yang telah ada. Semua ini 

membutuhkan pembenaran supaya bisa mengikat. Anggotanya Salah satu 

sumber legitimasi ada dalam tradisi. Biasa dibilang senantiasa semacam  itu  

ataupun senantiasa memiliki kepercayaan demikian walaupun dengan efek 

yang paradoksal yaitus sesuatu tindakan boleh dilakukan jika orang lain 

melakukn hal yang sama pada waktu lalu ataupun yakin bahwasanya diterima 

semata –mata karena mereka telah menerimanya sebelumnya.
33

 

Ketiga,tradisi sediakan simbol identitas kolektif yang meyakinkan 

menguatkanloyalitas primordial terhadap bangsa komunitas serta kelompok 

                                                             
32

 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, ( Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), hal. 74-75 
33

Ibid, 
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Tradisi nasional dengan lagu bendera emblem mitologi serta ritual umum 

merupakan contoh utama tradisi nasional senantiasa berhubungan dengan 

histori, dengan memakai masa lalu buat  memelihara persatuan bangsa.
34

 

Ke empat, tradisi bantu sediakan tempat.Pelarian dari keluhan ketidak 

puasan serta kekecewaan hidup modern. Tradi yang mengesankan waktu 

dahulu yang lebih senang sediakan  sumber pengganti kebanggaann apabila 

warga ada dalam parah.
35

 

Dalam keilmuan Islam terdapat  ushul fiqh, terdapat sebutan „urf yang 

bermaksud sertadi maknai sebagai tradisi ataupun budaya umat Islam. 

Sebutan,„urf ini dimaksud selaku  tradisi yang baik (al-„urf alshahih) yang 

bisa pertimbangkan sebagai hukum dalam. Islam dalam perihal „urf 

merupakan tradisi penduduk. Madinah pada era Nabi sewaktu nabi diamkan 

tradisi itu bermaksud tradisi itu tidak dilarang oleh Nabi Muhammad saw. 

Dalam ruang lingkup tradisi mengacu pada masa lampau , sekarang dan masa 

depan.
36

 

M. Bambang Pranowo mengutip Encyclopaedia Britanica yang 

menjelaskan kalau tradisi merupakan kelompok dari kerutinan, keyakinan 

serta bermacam praktek yang menimbulkan lestari sesuatu kebudayaan 

peradaban ataupun kumpulan sosial serta sebab itu membentuk pemikiran 

hidup mereka. 

                                                             
34

Ibid, 
35

Ibid, 
36

 Mujamil, “Tradisi-tradisi kreatif pemikiran Islam Indonesia” (Tulungagung, Lentera 

kreasindo:2015), hlm 13-15 
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Sedangkan  Rene Guenon,menerangkan bahwa tradisi ialah suatu 

ajaran sakral serta suci yang berkesinambungan, suatu transmisi yang tidak 

terputuskan lewat beberapa generasi yang tak terbilang, sama ada berbentuk 

prinsip -prinsip spiritual hukum serta ilmu pengetahuan yang bersumber 

daripada agama/.
37

 

E. Pengertian Ritual 

Ritual adalah sesuatu metode dalam/.upacara/.ataupun sesuatu 

perbuatan/.Keramat/.yang dicoba oleh/.sekumpulan orang atas tujuan tertentu. 

Ritual di-isyarat dengan terdapatnya berbagai prasarana serta berbagai macam 

factor serta komponen yang didukung oleh waktu/, 

tempat/.dimana/.upacara/.dicoba, alat/-alat/.dalam upacara, dan orang/-

orang/.yang/.melakukan upacara/.
38

 

Ritual ataupun  ritus dicoba atas tujuan untuk mendapat berkah 

ataupun rezeki yang banyak dari sesuatu pekerjaan. Semacam upacara 

menolak balak.serta upacara sebab pergantian ataupun siklus dalam 

kehidupan manusia semacam kelahiran/, perkahwinan serta kematian/.
39

 

Agama serta kebudayaan merupakan  hal yang tidak bisa dipisahkan. 

Agama merupakan wujud nilai religius yang tertanam pada pribadi manusia 

sebaliknya budaya merupakan sesuatu metode hidup yang ada pada 

                                                             
37

http://etheses.iainponorogo.ac.id/10991/1/Skripsi%20Miftahul,%20Huda.pdf diakses 12juni 

2021 jam 00.00 
38

 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, ( Jakarta: Dian Rakyat, 1985), hal 56 
39

 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2007), 95 

http://etheses.iainponorogo.ac.id/10991/1/Skripsi%20Miftahul,%20Huda.pdf
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sekumpulan manusia, yang tumbuh serta mewarisi dengan 

turun/temurun/.dari/.generasi/.ke/.generasi/.selanjutnya/. 

Warga merupakan sekumpulan manusia yang sudah hidup serta 

bekerja bersama cukup lama, sampai mereka bisa mengendalikan hidup 

mereka serta menyangka diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial dengan 

batasan – batasan yang telah dirumuskan.
40

 

Victor Turner
41

 Salah satu tokoh antropologi yang mengulas ritual, dia 

mempelajarisoal prosesi ritual terhadap warga Ndembu di Afrika Tengah. 

Bagi Turner ritus-ritus yang diadakan oleh sesuatu warga ialah penampakan 

dari kepercayaan religius. Ritus-ritus yang dicoba itu mendorong orang-orang 

supaya melaksanakan serta mentaati tatanan sosial tertentu. Ritus - ritus itu 

pula membagikan motivasi serta nilai-nilai pada tingkatan yang sangat 

dalam.
42

 Dengan kata-kata lain, terdapat ikatan erat diantara kehidupan tiap 

hari warga dengan ritus - ritus. Karena peranan ritus dalam masyarakat terlalu 

menonjol.
43

 Menurut Thompson, upacara (ceremony) merupakan “a public or 

religious occasion that include a series of formal or traditional action”. 

Upacara ialah  peristiwa-peristiwa resmi ataupun  keagamaan yang 

merangkumi tingkah laku yang bersifat tradisi ataupun bersifat 

                                                             
40

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), h 22. 
41

Victor Turner lahir di Glaslow Skotlandia tahun 1920 dan meninggal tahun 1983.Ia adalah 

seorang ahli antropologi sosial. Ia mempelajari fenomena-fenomena religius masyarakat suku 

dan masyarakat modern dalam dimensi sosial dan cultural. Lihat Y.W. Wartajaya Winangun, 

Masyarakat Bebas Struktur, Liminitas dan Komunitas Menurut Victor Turner, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), 11 
42

 Winangun, Masyarakat Bebas Struktur, (Kanisius : Yogyakarta, 1990), 67 
43

 Victor Turner, The Ritual Process, Structure and Anti-structure (New York: Cornell University 

Press, 
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formal.
44

Sebaliknya ritual jadi nyata kalau ia bersangkutan dengan. 

Pengertian-pengertian mistis yang merupakan pola pemikiran yang dihubung 

dengan gejala yang memeliki ciri-ciri rasa.
45

 

Selain itu, untuk tujuan ritual/-ritual/.(upacara/-upacara/) itu ialah: 

pendekatan terhadap Tuhan permintaan, perlindungan, pemurnian,. 

pemulihan. Kesuburan penjamin (penghormatan). Mengendalikan perilaku 

komunitas bagi suasana kehidupan sosial yang seluruhnya ditunjukan pada 

transformasi kondisi dalam manusia ataupun alam.
46

 Hal itu dimaksudkan 

buat mengendalikan dengan. Cara konservatif sikap kondisi hati perasaan 

serta nilai-nilai dalam kelompok demi komunitas secara totalitas.
47

 Dalam hal 

ini Ritus mempunyai banyak kegunaanterhadap individu ataupun 

kumpulansertasusunan warga. Selain itu, Ritus pula bisa menyalurkan serta 

menggambarkan emosi seseorang ataupun kelompok akan sesuatu kebutuhan 

ataupunsesuatu penghormatan. Ritus ialah aturan yang berkaitan dengan 

sikap yang memastikangimana manusia perlu mengatur ikatan dirinya dengan 

hal-hal yang sakral.
48

Menurut pemikiran Durkheim dalam The elementary 

forms of The .Religious Life. Durkheim .menerangkan jika ritus jadi wadah 

ekspresi ataupun ungkapan perasaan  sekalian sebagai upaya menetralisir 

perasaan – perasan negatif pilu, berduka yang lagi dirasakan komunitas. 

Menurut pandangan lain, ritus merupakan ungkapan solidaritas, penguatan 

                                                             
44

 Della Thompson, The Oxford Dictionary of Current English (United States: Oxford University 

Press, 1922), 133. 
45

 Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 175. 
46

 Susanne K. Langer, Philosophy in a New Key (New York: The Free Press. 1971), 51 
47

 Emile Durkheim, Sejarah Agama (Terj.)(Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 29. 
48

 Durkheim, Sejarah Agama ,..., 72. 
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vitalitas sosial, pembaruan kehidupan/.moral/.serta melestarikanbukti diri  

karena .ritus yang berulang - ulang dicoba berikan ingatan yang kokoh serta 

menjaga hubungan komunitas dengan masa dahulu.
49

 

Ritual dilaksanakan bersumber pada suatu agama ataupundapat pula 

bersumber pada tradisi/.dari/.sesuatu komunitas/.tertentu/. Kegiatan/-

kegiatan/dalam/.ritual/.umumya sudah/.diatur/.serta ditetapkan, serta gak 

dibenar melakukan kesendirian.
50

 

seterusnya pembahasan dibawah menerangkan tentang ritual yang 

berkaitan dengan hal gaib menurut.Koentjaraningrat: 

Dunia/.gaib/.boleh dialami dengan berbagai macam perasaan, adalah 

cinta, hormat, bakti, namun  juga khawatir, ngeri serta sebagainya, ataupun 

dari campuran perasaan dari segala macam perasaan tadi. Perasaan-

perasaan tadi mendorong manusia supaya melakukan ikatan 

dengan/.dunia/.gaib/.yang/.kita/.sebut/.kelakuan serba religi 

(Koentjaraningrat 1967: 230 Dilansir dari/.Danandjaja/.james/.1989: 355) 

Keberadaan/.ritual/.tidak terlepas/.dari kapercayaan/.animisme/.serta 

dinamisme/.yang/.dianut/.dari era dulu, begitu/.pula/.kala masuknya/.agama/-

agama/.hindhu/.serta budha dimasyarakat/.pula masih/.melaksanakan ritual/-

ritual/.seperti adanya/.sesaji/.buat/.pemujaan/.kepada/.para/.dewa/. Dalam 

seluruh agama mengenali tentang ritual, sebab tiap agama mempunyai  ajaran 

                                                             
49

 Emile Durkheim, The Elementary Forms of the Religious Life (New York: The Free Press a 

Division of Macmillan Publishing Co., Inc.1965), 516, 517. 
50

 Dalam https://id.m.wikipedia.org/wiki/Ritual  (10juni 2021) 
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yang berkaitan dengan hal/.yang/.sakral/. Salah satu tujuan penerapan ritual 

merupakan pemeliharaan serta pelestarian kesakralan. Ritual ialah aksi untuk 

memperkokoh ikatan pelaku/.dengan/.objek/.yang/.suci/, serta menguatkan 

solidaritas kumpulan yang memunculkan rasa/.aman/.serta kokoh mental. 

(Djamari,..1993:.35).
51

 

Dalam pandangan  Djamari (1993:36), ritual ditengok dari 2 segi 

tujuan ialah arti serta cara. Dari segi tujuan, terdapat ritual yang tujuannya 

bersyukur kepada Allah,terdapat ritual yang tujuannya mendekatkan diri 

kepada Allah swt supaya memperolehi keselamatan serta  rahmat,  ataupun 

ada yang tujuannya memohon ampun atas segala kesalahan yang dilakukan. 

Dari segi cara, ritual bisa dibedakan jadi 2 (dua) ; individual serta kolektif. 

Sebagian ritual dicoba secara perorangan, apalagi ada yang dicoba dengan 

mengisolasi diri dari keramaian, semacam meditasi, betapa, serta yoga. 

Terdapat juga ritual/.yang/.dicoba secara/.kolektif/.(umum), semacam 

khutbah, salat/.berjemaah, serta haji/.
52

 

Di pandang dari sisi  ke Islaman secara umum, ritual bisa dibedakan 

menjadi dua yaitu ritual/.yang memiliki dalil/.yang/.kuat serta 

eksplisit/.dalam/.Al-Quran/.serta Sunnah/.ataupun ritual yang tidak 

mempunyai dalil, sama ada menurut Al-Quran ataupun menurut 

Sunnah/.Salah/.satu/.contoh/.ritual/.bentuk/.pertama/.ialah sholat. Firman 

Allah swt yang ada pada surat al-isra:78 yang berbunyi. 

                                                             
51

 Atang ABD. Hakim- Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2009, h. 125-127 
52

Ibid, 
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َاىۡـفجَۡسَِ َُ سَِاىِٰىَغَسَقَِاىَّيۡوَِوَقسُۡاٰ َۡ يٰىةََىدُِىىُۡكَِاىشَّ َاىصَّ ٌِ َاقَِ َُ َقسُۡاٰ َُّ ؕ َاِ

شۡهىُۡدًا ٍَ َ َُ  اىۡـفجَۡسَِمَا

“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap 

malam dan (dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu 

disaksikan (oleh malaikat).” 

Ritual/.yang/.tidak/.mempunyai dalil/, sama ada dalam/.Al-

Quran/.ataupun dalam/.Sunnah/.Salah/.satu/.contoh/.ialah marhaban, yaitu 

peringatan/.hari/.(bulan/) kelahir an Nabi/.Muhammad/.Saw  atau sering 

disebut  muludan/.serta tahlil. 

F. Macam – macam Ritual 

Nama – nama  ritual dan tradisi sendiri mempunyai nama – nama yang 

berbeda disetiap daerah antara lain: 

1. Ritual Mandi pengantin 

Ritual mandi pengantin ialah salah satu tradisi/.ini dilakukan 

oleh.banyak/.suku/.diIndonesia ketika melaksanaakan prosesi pra pernikahan. 

Tradisi ini mempunyai beragam nama yang berlainan yaitu Siraman/.(Jawa)/, 

Badudus/.(Banjar)/, serta juga selain nya. Indonesia/.merupakan  

Negara/.yang/.terdiri/.dari/. suku/.bangsa/.yang/.bermacam-macam yang 

mempunyai berbagai tradisi/.yang/.ada dalam/.kehidupan/.penduduk 

masyarakat, salah/.satu/.yang/.melakukan  tradisi mandi pengantin ini ialah  

masyarakat/.Melayu/.Padang/.Tikar/. 
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Tujuan siraman ataupun  mandi ialah memohon berkah agar calon pengantin 

dibersihkan dari noda remaja sewaktu dahulu supaya suci sama ada  lahir dan 

juga batin .
53

Dalam tradisi mandi pengantin ini diharapkan dihindarkan dari 

segala godaan dan dapat menempuh kehidupan rumah tangga secara 

langgeng. 

2. Tradisi siraman di air  terjun sedudo 

Tradisi Siram sedudo adalah salah satu  ritual yang digelar pada setiap 

sekali setahun di air terjun sedudo tempatnya di daerah Dilereng 

.Pegunungan. Wilis yang dilakukan di  sebuah desa bernama Ngliman yang 

berda di Kecamatan Sawahan,  merupakan  pembagian  kecamatan  diwilayah 

Kabupaten Nganjuk . Tanggal pelaksanaanya yaitu pada  bulan Suro lebih 

tepatnya pada  tanggal 1Suro. Di indonesia sendiri mempunyai beberapa 

penanggalan sendiri khususnya dalam ritual, seperti kalender bali saka, 

kalender sunda,kalender masehi, kalender jawa, kalender hijriah. Dalam  

taqwim Jawa  ataupun  dalam  taqwim Islam  ialah  bulan  Muharram.  

Upacara  Ritual sering dipanggil juga upacara keagamaan.Upacara ritual  

siraman disedudo yaitu upacara siraman yang di lakukan oleh masyarakat 

sekitar sudah turun temurun dan dilakukan oleh sekelompok orang. Kata 

Sedudo asalnya dari kata “Se” dan “Dudo”. “Se” bermaksud satu, 

“Dudo”pula ialah orang/.yang/.sudah/.tidak/.memiliki istri 

ataupun/.sengaja/.tidak/.beristri/.(Harimintadji,1994:108).Menurut/.  

                                                             
53

 Susanto Rizki, Mera Muharani, “TRADISI MANDI PENGANTIN DAN NILAI PENDIDIKAN 

ISLAM (Studi Kearifan Lokal Masyarakat Muslim Melayu Padang Tikar)”  Journal of 

Research and Thought of Islamic Education Vol. 2, No. 2, 2019 hal 239 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

51 
 

kepercayaan/.warga, Sang  Dudo adalah orang yang membuka (Cikal 

Bakal)Desa/.Ngliman yang tiap hari dipake sebagai tempat untuk    Sang  

Dudo mandi,  maka  setelah itu, tempat  tersebut  kemudian   dikasih  nama   

Sedudo. Tujuan siraman sedudo ialah sebagai  penghormatan  atau 

penghargaan  terhadap  Sang  Dudo. Upacara  Siraman  ini,  dipercayai  

ataupun diyakini/.tentang kesucian air/.terjun/.tersebut.  Dan juga mempunyai 

banyak kasiat buat kesehatan dan juga keberuntungan kepada sesiapa yang 

menyirami dirinya dengan air terjun sedudo.
54

 

3. Tradisi Balimau  

Tradisi Balimau ialah salah satu tradisi warga Minang dalam 

menyambut bulan suci yaitu bulan Ramadhan ataupun di panggil juga dengan 

bulan puasa. Tradisi Balimau menurut penduduk Minangkabau yang  

mempunyai kemiripan di daerah Batak yaitu Marpangir ataupun  tradisi 

masyarakat Jawa yaitu Padusan yang mempunyaimakna menyucikan diri. 

Tradisi Balimau ini dijalankan sebelum menjalankan ibadah puasa.Tradisi 

balimau dilaksanakan biasanya di sebuah aliran sungai atau sebuah mata 

air.Dalam tradisi balimau,  pelaku ritual harus mandi seperti mandi biasanya, 

tetapi di akhir mandi harus menyirami air dengan rendaman bunga 7 macam 

dan di campur dengan jeruk.
55

 Lebih jelasnya dalam mandi balimau memakai 

kasai serta potang mogang .Kasai merupakan suatu bahan yang dicampur 

dalam air mandian yang dibuat dari campuran beras,kunyit,daun serai serta 

                                                             
54

Sasmita wikan ,”TRADISI UPACARA RITUAL SIRAMAN SEDUDO SEBAGAI 

WUJUDPELESTARIAN NILAI-NILAI SOSIAL”, Jurnal Ilmiah Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, Vol .3 , Nomor 2, Desember 2018  hal 208 
55

http://digilib.uinsgd.ac.id/22140/4/4_bab1.pdf di akses pada 5 juli 2021 jam 00.00 

http://digilib.uinsgd.ac.id/22140/4/4_bab1.pdf
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daun limau purut. sebaliknya potang mogang ialah menjelang petang yang  

semua itu dijadikan menjadi satu untuk melakukan siraman atau mandi. 

Tradisi Balimau kebiasaannya dilakukan  oleh warga Minangkabau satu hari 

sebelum menjelang puasa yaitu bermula  dari terbitnya matahari  sampai 

terbenam. Secara lahir, menyucikan diri ialah  mandi yang bersih. Sewaktu 

zaman dulu, tidak semua orang dapat mandi dengan bersih disebabkan waktu 

itu tidak terdapat sabun, banyak daerah yang  kekurangan air, kesibukan 

dengan pekerjaan, dan lain-lainnya. Di kala itu, dalam beberapa daerah di 

Minangkabau, menggantiakn sabun dengan memakai limau nipis sebab dapat 

melarutkan minyak ataupun keringat di bahagian badan.
56

 Tradisi mandi 

balimau ini memiliki tujuan yaitu menyucikan diri secara lahir serta batin saat 

sebelum memasuki bulan puasa, cocok dengan ajaran agama Islam, yaitu 

bersihkan diri sebelum melaksanakan ibadah puasa. 

4. Ritual Siraman di Sendang Drajat 

Ritual penyiraman di sendang/.Drajat/.ialah satu satu  ritual yang 

dipercayai penduduk sekitar bahwa dapat memberi berkah serta kabulkan 

hajat dengan cara mandi ataupun siraman di sendang derajat. 

Siraman/.Sendang/.Drajat/.yang terletak di Desa Cupak Kecamatan Ngusikan 

Kabupaten Jombang. Ritual/.siraman/.ini dimulakan dengan menyucikan 

badan, yaitu  mencuci tangan, kaki serta menyucikan wajah.Untuk  yang 

beragama islam  yaitu dengan cara berwudhu sehabis itu,  melaksanakan 

mandi besar, melakukan mandi di tempat yang  

                                                             
56

Ibid, 
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tertutup/.serta/.air/.yang/.diguna buat mandi ialah  air yang datang dari 

Sendang/.Drajat/. yang telah ditambah bunga/.setaman/.denga/.tujuan/.supaya 

menyucikan diri/.secara/.lahir/.serta batin/.
57

 

Dalam hal ini air menjadi  simbol utama pada masyarakat jawa, 

simbol ini juga bisa kita pahami bahwa masyarakat Jawa yang melakukan 

ritual Siraman memiliki pemahaman bahwa kesucian dan kebersihan diri 

adalah salah satu syarat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan serta 

kepercayaan masyarakat masih sangat tinggi terhadap bantuan dari arwah 

leluhur yang telah meninggal. Setelah menyucikan diri dengan mandi, pelaku 

ritual bisa langsung menuju sumber air Sendang Drajat untuk menyampaikan 

hajatnya dan berdoa, pada tahap ini dupa dibakar telebih dahulu, kemudian 

kita melakukan tawasul, setelah itu pelaku ritual berdoa untuk para leluhur 

Gunung Pucangan khusunya Kakek Dermo.
58

 

 

 

 

 

 

                                                             
57http://digilib.uinsby.ac.id/26971/2/Muchammad%20Rifa%27i_E72214030.pdf diakses pada 6 

juli 2021 jam 22.23 hal 71 
58

http://digilib.uinsby.ac.id/26971/2/Muchammad%20Rifa%27i_E72214030.pdf diakses pada 6 

juli 2021 jam 22.23 hal 93 
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BAB III 

Gambaran Umum Kehidupan Masyarakat Melayu Fatani. 

A. Letak Geografis  

Patani adalah bagian dari Negara Thailand yang letaknya di selatan 

thailand,
59

serta daerah fatani ini menurut geografi memiliki teritorial yang 

strategis. Penduduk – penduduk muslim yang tinggal  di Thailand adanya di 

beberapadaerahseperti patani ,jala , narathiwat, songklasertasatun. 

Kebanyakan yang tinggal di propinsi ini rata-rata 70% Muslim. Tidak hanya 

itu, dipropinsi lainya terdapat juga muslim yang menempati di beberapa 

daerah lain seperti Karabi, Pattalung, dan Nakorn Srithammarrat. Fatani 

merupakan salah daerah yang berada di Thailand yang pernah mencerita 

sejarah besar dalam memperoleh kejayaan Islam/.  Islamisasi yang terjadi 

wilayah Patani dihitung berlaku kira-kira sekitar abad 10-11, hal ini mengacu 

pada bukti ditemukan peninggalan batu nissan yang bertuliskan di tahun 1082 

serta 1025 di Jawa danjuga Champa.
60

 Wilayah thailand selatan selain 

mempunyai tanah yang subur dan sumber alam yang belum yang masih 

belum terusik juga masih mempunyai sumber laut yang melimpah. 

Masyarakat muslim fatani yang tinggal di tiga wilayah ini adalah suku 

Melayu yang mempertahankan adat budaya melayu dan identitas budaya yang 

sangat berbeda dengan budaya asli Thailand.  Namun, jika dibandingkan 

                                                             
59

Yaacob Che Mohd Aziz, Asimilasi Bangsa Melayu Di Patani, Jebat : Malaysian Journal of 

History, Politics & Strategic Studies, Vol. 39 No. 1, July  2012 Hal 98. 
60

 Fatimi 1963:40 & 43 dalam Wayne A Bongas, IOslamic Cemeteries In Patani The 

Malaysian Historical, Kuala Lumpur,1988 hal. 5 
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dengan masyarakat Thai-Buddha di berada di 76 wilayah lain, (Orang Melayu 

Islam Patani) atau OMIP merupakan kelompok yang minoriti.
61

 

Menurut Mohd. Zamberi Malek dalam bukuyang dikarang olehnya, 

sejarah berkaitan orang melayu patani, mengatakan bahwasanya asal-usul 

adanya negeri Patani ada kaitan dengan kerajaan Langkasuka yaitu kerajaan 

Hindu yang wujud di awal abad masehi. Langkasuka merupakan kerajaan 

yang beragama hindu melayu serta keberadaannya sekitar semenanjung 

malaysia. Kerajaan langkasuka merupakan kerajaan yang dimungkinkan 

kerajaan yang paling awal. 

 

B. Pendidikan Masyarakat 

Thailand adalah negara besar yang mempunyai sistem pendidikan 

yang baik, tetapi pendidikan religius yang ada disana diasaskan kepada 

budhisme. Sama halnya dalam proses pendidikan yang ada di fatani, mereka 

juga belajar formal tetapi proses belajar mengajar disana berasaskan 

keislaman, karena dengan asas ke islaman mereka bisa mempertahankan 

budaya melayu.Peran pendidikan yang ada di fatani tidak bisa dilepaskan 

dalam proses Islamisasi di Patani itu sendiri. Di fatani ada beberapa tahapan 

untuk memulai pendidikan yang pertama tahap awal pendidikan informal, 

tahap ini sangat berperan dalam pembentukan karakter , tahapan kedua yaitu 

                                                             
61

Yaacob Che Mohd Aziz, Asimilasi Bangsa Melayu Di Patani, Jebat: Malaysian Journal of 

History, Politics & Strategic Studies, Vol. 39 No. 1, Juli  2012 Hal 99-101 
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kontak informal, tahapan ini menggali spiritual seseorang dengan tuhan. Pada 

tahapan yang kedua ini mubaligh mempunyai peran penting di fatani, karena 

hanya para ulama dan mubaligh yang mengajarkan pendidikan informal. 

mubaligh bersama  rakyat tempatanakhirnya meninditindak lanjutan 

pendidikan dengan/.membagi pendidikan/.non/. formal/.serta 

terakhir/pendidikan/.formal/.
62

 

Proses pendidikan pertama di fatani adalah pendidika/.agama/.Islam 

dengan dilakukan pengajian  al-Qur‟anserta hadist. Pendidikan al-Qur‟an 

ialah suatu halnyayang wajib belajarbagisemua muslim.  

Awal abad ke – 17/, Sistem/.Pendidikan/.masyarakat Melayu/.ialah 

sistem/.pendidikan tradisional digunakan pada sistem pendidikan diPatani,  

sejak abad ke-17sistem pendidikan dalam mengajar tidak hanya dilakukan 

secara formal seperti dengan/.institusi/.madrasah/.serta masjid/. Masjid 

memiliki peran penting dalam pendidikan informal disisi lain masjidbukan 

sekadar tempat berbuat ibadah,sebaliknyamasjid mempunyai peran dalam 

pusat pendidikan ke islaman sepertipembelajaran sertasebarkan  agama Islam. 

Proses pertumbuhan pembelajaran Islam/. diPatanitercapai lewat 

system/.pesantren atau lebih dikenali sebagai pondok pesantren yang bahasa 

arab berasal dari perkataan “Funduq” yangmemiliki makna “bangunan untuk 

pengembara.” 
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Pondok pesantren adalah tempat atau lembaga pendidikan, sedangkan 

menurut Awang Had Salleh, “pondok ialah “sebuah institusi pendidikan 

kampung  yang mengendalikan pengajian agama islam. Ustad lebih 

dikenali sebagai seseorang yang mengajarkan ilmu agama, jika di formal 

ustad bisa sebut sebagai guru. Dalam bahasa melayu seseorang yang 

mengajar biasa disebut sebagai kiyai, serta dipercayai ke ilmuanya bagi 

masyarakat didesa, sementara itu Tuan Guru juga di percaya untuk 

mengajarkan agama, jika ada yang pengen meneruskan dan memperdalam 

pendidikan agamaIslam.
63

Seseorang bisa belajar di pesantren dipanggil “Tuk 

Pake” atau bisa disebut Santri. Santri mempunyai kata yang aslinya nya dari 

bahasaarabyang bermaksud orang yang benar-benar mencari ilmu 

pengetahuan serta bimbingan keagamaan
64

  dengan seorang guru/ ustad. Kita 

tahu pendidikan sangat berpengaruh pada pertumbuh dan  berkembang suatu 

bangsa, tepapi semua itu tidak lepas dari sejalan perjalanan suatu bangsa itu 

sendiri, Sama seperti halnya yang dialami oleh umat/.Islam/.Patani, 

sepanjang/.waktu ini/.harus/.menghadapi/.berbagai/.persoalan kehidupan , 

seperti diskriminatif beribadah,ekonomi, pendidikan, dan kekerasan terhadap 

umat mulim fatani. Gejolakan/.serta permasalahan/.tersebut  mengharuskan/. 

umat/.Islam/.fatani/.bertahan dan melakukan upaya yang terbaik supaya bisa 

menyesuikan keadaan. 
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M. Zamberi .A. Malek, Patani dalam Tam dun Melayu, (Kuala Lumpur :Dewan Bahasa dan  

Pustaka, 1944), hal.92  
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Ibid, hal. 97 
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Di bahwah  pemerintahan Thailand, fatani mengalami perkembangan 

yang berbeda antara satu sama lain./. Karena/.tergantung/.pada 

kemampuan/.administrasi/pemerintahan/.kepala daerah masing/-masing.Di 

fatani sendiri yang/.memerintah/.adalah Tuan Solong untuk wilayah fatani. 

sewaktu itu di daerah sungai Krisik dijadikan tempat fokus dalamber 

kembangnya pembelajaran (pesantren). Munculnya tahun 1921, pemerintah 

thailand mengeluarkan sertifikasiunruk sekolah SD, yaitu diwajibkan seluruh 

anak-anak sekolah di sekolah negeri  memakai bahasa Thailand dan 

digunakan sebagai sebagai bahasa pengantar/. Masyarakat fatani beranggapan 

bahwa peraturan ini adalah program siamisasi dan menghapuskan 

kebudayaan melayu secara perlahan dengan mengganti bahasa melayu 

menjadi bahasa thailand. 

“Selanjutnya pada tahun 1932, terjadi peristiwa bersejarah di negeri 

Siam, yaitu  ada pergantian sistem pemerintah negara dari sistem Monarki 

Absolut kepada sistem  Monarki Konstitus Di bawah sistem ini umat Islam 

Patani berharap mereka akanmemperoleh konsesi dari kerajaan pusat untuk 

mengenalkan otonomi berhubungan dengan agama, budaya dan bahasa 

mereka. Namun mereka dikecewakan juga.”
65

 

Walaupun banyaknya permasalahan yang ada pada masyarakat tetapi 

mereka mempunyai harapan yang besar untuk tetap berjuang dengan keadaan. 

Selain pada itu, di Patani datangnya seorang figur pemimpin yang penuh 

dengan  kharismatik, ialah HajiSolong Tuan Mina, beliau merupakan salah 
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

59 
 

satu ulama dan juga politikus,  sebelumnya beliau menetap di kota Mekah. 

Beliau pulang  Patanisekitar tahun1927.  Di sana beliau bisa melihat pelbagai 

permasalahan yang dilaluimasyarakat fatani,  terutama dalam bidang 

penbelajaran agama.
66

 Dalam semua masalahnya yang terjadi, H. solong 

bercita - cita membina suatu  institusi pembelajaran agama yang mempunyai 

corak baru. Sistem pembelajaran pesantren yang menjadi tradisi 

masyarakat.Patani perlu ada perombakan darisegi organisasi sertastruktur. 

Pada waktu itu tahun 1929 sedang diadakan pembanguan sekolah islam atau 

dikenal sebagai pondok pesantren moderen. Pembangunan itu di mulai 

dengan Peletakan batu pertama pada bangunan sebagai simbolis akan 

dibangunya sebuah sekolah. Pembangunan sekolah saat itu 

membutuhkanbantuan uang sekitar 7.200 Bath, sehingga dalam pelaksanaan 

pembagunan pada masa itu mengalami kendala, tetapi Para warga pun 

bergotong royong mengumpulkan dana guna membangun sekolah tersebut.. 

Akhirnya dengan perjuang masyarakat sekolah  diselesaikan pada tahun 1933 

dan dibuka secara resmi oleh Perdana Mentri Thailand.
67

 Setelah  Madrasah  

Al-Ma‟rif Al-wathaniah Fathoni dibuka, madrasah itulah yang dijadikan 

sebagai sekolah agama pertama khususnya di sekitar fatani. Sekolah tersebut 

adalah  sebuah sekolah model moderen yang bukan haya memiliki tingkatan 

dimata pelajaran, serta  bersistem kelas, tetapi juga menjadi istimewa karena 

mempunyai latihan baris- berbaris. Untuk mata pelajaran yang diajarkan, 

peneliti tidak dapat memberikan penjelasan yang jelas dan rinci karena 
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Ismail, Che daud Op,Cit, hal.89 
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Nik Anwari Nik Mahmud, Op,Cit,hal.24 
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keterbatasan informasi dan sumber data. Namun, pelajaran yang dipetik 

mungkin tidak jauh berbeda dengan buku-buku tentang agama yang dipelajari 

oleh orang Patani. Namun, H. Solong ssangat menguasai dalam bidang ilmiah 

seperti ilmu Tasawuf Al Qur‟an serta Tafsir. Sekalipun sekolah ini disambut 

baik warga Patani serta memberi harapan untuk anak didikan bangsa Patani, 

malah sangat disayangi setelah  didirikan selama tiga tahun kemudian ditutup 

oleh pemerintah Siam seterusnya diduga setelah berdirinya/.bermotif/.lain/, 

apalagi/.terdapat‟‟kalimat‟‟Wathaniah/.(kebangsaan/) 
68

 

Semua hal yang terjadi”di fatani adalah peristiwa bersejarah‟‟bagi‟‟dunia 

pendidikan Islam‟‟Patani. Keadaan situasi di Patani mulai memburuk sekitar 

tahun 1938.
69

 Keadaan yang memburuk di fatai dari pihak kerajaan 

megirimkan orang utuk memimpin. Dia seorang tentera  bermana Phibul 

Songkram, Dia adalah seorang Nasionalisme yang berkeinginan melihat 

Thailand.muncul menjadi sebuah negara/maju/Maka/.Phibul Songkram 

perkenalkan‟‟salah‟‟satu‟‟program/.dasar/.“Thai‟‟Ratananiyom”(adatdasar/.re

zim./Thailand). Dengan program ini beliau percaya bahwa kesadaran bisa 

dicapai .lewat rancangan sosial –budaya yang asas dari konsep nasionalisme 

Sejalan dengan itu, Phibul .menggantikan nama negara Sim kepada nama 

Thailand.
70
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Sahanah Semae, “Dampak Transformasi Pendidikan Islam Pondok Tradisional ke Pondok  

Meodern di Thailand Selatan” (Skripsi SI Fakultas Tarbiyah Institusi Ilmu Al-Quran),hal.42  

 
69

 Nik Anwari Nik Mahmud, Op,Cit,hal.23 
70

Nik Anwari.Nik.Mahmud, Op Cit,hal.24 
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pada tahun 1958 pemerintah Thailand memperbaharui sistem 

pembelajaran nasional di fatani secara  menentukan pembagian kawasan 

pembelajaran menjadi 12 kawasan di seluruh negeri Thailand. Dalam 

pembagian kawasan empat provinsi di selatan. Patani termasuk dalam 

kepemimpinan Phibul Songkram Dari pembaruan sistem pendidikan, pihak 

pemeritah thailand  berencanauntuk menghilangkan sistem pendidikan 

iformal seperti tradisional pondok dengan mengganti pondok tradisional 

menjadi pondok modern serta sekolah swasta pendidikan Islam.  Pemeritah 

Thailand ikut mencampuri institusi agama lebih lagi dalam hal pendidikan 

agama islam. Hal ini akan berdampak pada kurangnya mutu pendidikan 

agama di sekolah/pondok, Sehingga banyak memicu reaksi dari kalangan  

masyarakyat Fatani.  

C. Agama dan Kepercayaan 

Kepercayaan masyarakat Fatani adalah Islam. Dari segi agama, 

mereka menganut syariat Islam yang taat.  Awal masuknya Islam ke Thailand 

bagian selatan (Patani) tidak terlepas dari masuknya Islam ke Asia Tenggara 

terutama Indonesia. Serangkaian informasi tentang Islam/ diNusantara 

merupakan satu kesatuan dalam mata rantai proses. Islamisasi yang terjadi di 

Nusantara. Hal ini tentu saja terkait. Dengan pendapat bahwa masuknya. 

Islam ke Nusantara terbagi menjadi dua aliran pendapat, yaitu pendapat yang 

pertama mengatakan bahwa Islam masuk ke wilayah nusantara pada abad ke7 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

62 
 

Masihi serta langsung dari Arab serta pendapat lain yang Islam .masuk .ke 

Nusantara pada abad .ke-13 M dari India.
71

 

Dalam buku-buku sejarah Indonesia yang diajarkan di sekolah 

menengah disebutkan bahwa Islam disyiarkan oleh para pedagang Persia dan 

Gujarat.Yang kami maksud dengan Gujarat di sini adalah India.Jadi, 

mengenai penyebaran Islam di Nusantara, penyebarannya kemungkinan 

dimulai sekitar abad ke 13. Adapun bukti pertama yang mungkin untuk 

kedatangan Islam di Patani adalah dokumen tertanggal Rajab tahun 702 H. 

terlampir 22 Februari 1387 .Ada juga batu nisandi Champa yang bertuliskan 

tahun 1039, sedangkan di semenanjung Tanah Melayu ditemukan batu nisan 

seorang wali Allah keturunan Arab tahun 1029 (419 H) ditemukan di Pihan, 

Pahang malaysia.
72

 

Pendapat lain menyebutkan bahwa setelah 300 tahun kemudian, Islam 

diperkirakan masuk ke Thailand melalui jalur perdagangan sekitar abad ke-10 

atau ke-11. Di sana, Islam disebarluaskan oleh para guru sufi dan pedagang 

dari kawasan Arab dan pesisir India. Menurut pendapat lain, Islam masuk 

dari Kerajaan Samudera Pasai di sumatra Aceh.
73

 

 Salah satu bukti pendukung pendapat ini adalah ditemukannya batu 

nisan bertulisan Arab di dekat Kampontel Kuchikmuna di Pekanpahan, yang 
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Jurnal Keguruan, FKIP UISU, Vol.1, January-juni 2013, Hal.79 
72

Chapakia Ahmad Omar, politik Thai dan Masyarakat Islam di Selatan Thailand, kedah: 

pustaka Darussalam,1996. Hal.6 
73

http://coxity88.blogspot.com/2011/08/sejarah-masuknya-islam-di-thailand-dan.html. 

senin,15Desember pada jam 22.00 WIB 
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konsisten dengan 1028 M.
74

 Namun yang jelas Kerajaan Islam Pattani baru 

berdiri pada abad ke-16. Islam mulai menyebar luas di Pattani ketika Sultan 

Ismail Sharaja dari Pattani pertama kali masuk Islam pada tahun 1457 M.
75

 

Ketika Zamberi Abdul Malek menyatakan dalam bukunya yang berjudul 

Pensejarahan Patani bahwa Islam masuk ke istana Patani  sekitar tahun 800 

M.
76

 Mereka berbicara secara linguistik dalam dialek Melayu Patani, tetapi 

ada beberapa perbedaan dari dialek Melayu Malaysia, terutama  orang 

Melayu yang tinggal di perbatasan wilayah mereka dapat memahaminya. 

Misalnya, dialek Melayu Patani, Narathiwat, dan Yarra tampak mirip dengan 

dialek penduduk Kelantan, sedangkan dialek wilayah Satun tampak mirip 

dengan dialek penduduk Perlis, Keda, dan Penang. adalah. .. Para pedagang 

terutama dari Timur Tengah berperan menyebarkan  Islam di Patani hingga 

menjadi Negara Islam sebelum dijajah oleh pemerintah Thailand.  

Sultan Ismail Syah telah berpindah dari agama sebelumnya menjadi 

memeluk agama Islam.Kerajaan Islam pertama didirikan di Thailand selatan. 

Selama ini Islam telah berkembang di  Thailand selatan, namun telah terjadi 

berbagai konflik antar ras dan agama, namun belum ada perkembangan Islam 

di tempat lain. Pemerintah  Inggris kepada Kerajaan thailand. Pada masa 

itu,terjadilah Perjanjian, yang di sebut TraktatAnglo-Siam. perjanjia itu 

digunakan untuk merampas hak dan martabat Muslim fatani. Akibatnya 
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http://coxity88.blogspot.com/2011/08/sejarah-masuknya-islam-di-thailand-

dan.html.senin,15Desember pada jam 22.00 WIB 
75

Ibid 
76

Mohd. Zamberi.A. Malek (2006) pensejarahan Patani, Kuala Lumpur: university Malaya. 

Hal.20 
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terjadi  perlawanan, dan oleh pemerintah pusat dianggap sebagai separatisme, 

yang mengakibatkan darurat militer diberlakukan di daerah tersebut.
77

Namun 

faktor ini bukan hanya satu-satunya penyebab  konflik bersenjata antara 

pesawat tempur di Thailand selatan dengan pemerintah Siam (Thailand), 

tetapi juga diskriminasi pemerintah terhadap Muslim (Melayu) dengan Siam 

(Buddha).Dalam hal pedidikan pemeritah thailand selalu mencampuri urusan 

agama dengan membatasi kegiatan agama di wilayah selatan serta  

pembangunan yang tidak merata dan tidak adil. sehingga wilayah thailand 

selatan masih tertinggal jauh dari daerah lain.
78

 

Akibat konflik ini, terjadi konflik bersenjata antara tentara Thailand 

dengan pejuang Islam, yang tak terhindarkan. Akibatnya, banyak Ulama, 

Ustad-Ustad, guru, dan siswa yang dianiaya oleh pemerintah ditangkap dan 

disiksa tanpa proses pengadilan.
79

 

 Salah satu peristiwa yang paling tragis terjadi pada April 2004, saat 

pembinaan Thaksin Shinawarta, sebuah peristiwa berdarah di mana 30 

pemuda Islam tewas di Masjid Krisik. Insiden kekerasan kedua terjadi  pada 

Oktober 2004, menewaskan 175 tahanan Islam di Takbai setelah didorong 

kembali ke truk oleh pasukan Thailand. Tentang perkembangan Muslim 

Pattani dari tahun 2004 hingga Mei 2007.Tidak hanya jumlah korban selama 

periode ini yang tinggi, tetapi setidaknya 2000 orang terbunuh, membuat 
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 http://www,scribd.com/doc/6097182/Masyarakat-islam-di-Nusantara.html diakses pada 15 

maret 2021 jam 00.01 
78

http://pondh uk.blogspot.com/2013/02/kondisi-pendidikan-islam-selatan.html diakses pada 

15 maret 2021 jam 00.01 
79
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periode ini sangat mendesak. Dengan ini, Thailand berharap memiliki 

perdana menteri baru pada akhir 2008,  yang diharapkan  membawa angin 

perubahan dalam menangani masalah konflik Thailand Selatan.
80

Oleh karena 

itu, situasi umat Islam di Thailand tidak seberuntung situasi umat Islam di 

negara-negara Asia Tenggara lainnya seperti Malaysia, Indonesia, dan Brunei 

Darussalam. 

D. Ekonomi  

Dengan runtuhnya pemerintahan Patani, masyarakat di ketiga wilayah 

bagian selatan  ini berpenghasilan rendah dan jumlah keluarga  miskin 

menjadi masalah ekonomi yang menyebabkan konflik pada tahun 2004. 

Ketiga  wilayah bagian ini memiliki sumber daya yang cukup tetapi 

tidak/.dikendalikandengan bagus oleh/.pemerintah Thailand.
81

. 

Pendapatan/.perkapita/.untuk warga bagi 3 wilayah/.ini/.RM928.5/.di 

Patani/,sementara di Yala adalah RM1778.3 serta wilayah/.Narathiwat 

RM1506.667. Berdasarkan penelitian Dr. Srisompob Dilihat dari segi 

ekonomi penduduk ketiga negara bagian,  pada tahun 2009, sebanyak 699 

dari 1.143 responden menyatakan  tidak memiliki pendapatan yang cukup.
82
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http://coxity88.blogspot.com/2011/08/sejarah-masuknya-islam-di-thailand-dan.html diakses 

pada 15 maret 2021 jam 00.01 
81

Tesis oleh,Mala.Raja Sathian, EconomicpChangein Pattani Region c. 1880-1930: Tin and 

Cattle in the Era of Siam‟s Administrative Reform, National University of Singapore, 2004, 

Hal.3 
82

Tesis oleh Mala Raja Sathian, Economic Change in Pattani.Region c. 1880-1930: Tin and 

Cattle in the Era of Siam Administrative Reform, National University of Singapore, 2004, 

Hal.205-206 
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Ketika konflik meningkat, mereka kehilangan pekerjaan.Selain itu, 

jika terjadi ketimpangan ekonomi dan sebagian besar pertanian, industri dan 

perikanan didominasi oleh umat Buddha Cina dan Thailand, maka ras-ras 

yang mendominasi perekonomian juga berkembang. Sebagian besar peserta 

proyek industri, perkebunan dan perikanan adalah penganut Buddha Thailand 

serta Cina, sebaliknya OMIP tak boleh bersaing dengan/.pedagang lain/.serta 

hanya bisa menjalankan/.usaha menengah ke bawah. Hal ini disebabkan oleh 

kebijakan yang dikeluarkan pemerintah dari Nikhom Sang Tong  Engiaitu 

untuk merelokasi umat Buddha Thailand dari  timur/, barat dan juga  utara 

untuk mendirikan pemukiman baru/.diThailand selatan /.serta memberikan 

lahan gratis untuk pembangunan.Situasi ini/.memberi/.tekanan/.pada OMIP 

karena memikirkan/.implikasinya. Tentang/.sumber/.daya alam/.mereka/. 

Selain itu, hasil pengembangan sumber daya alam/.di Thailand 

selatan/.tidak/.dialihkansupaya pembangunan 3 wilayah/.bagian, 

tetapi/.kepada pemerintah pusat untuk pengembangan wilayah bagian lain.
83

  

Wilayah selatan merupakan wilayah yang subur dan kaya sumber daya yang 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan pemerintah. Thailand 

Selatan memiliki hutan yang sangat kaya akan berbagai  jenis kayu. Di sisi 

lain, terdapat berbagai daerah pertambangan yang berpusat pada logam dan 

timah, dan wilayah selatan menempati posisi penting dalam produksi produk 

pertanian seperti beras, sari buah kelapa, karet dan sawit. Selain dari pada itu, 

terdapat perairan yang mempunyai teritorial setrategis antara Laut Cina 
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W.K. Che Man, Muslim Separtism The Moros of Southern Philipines and The Malays of 
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Selatan dan Laut Andaman, ini merupakan  sumber utama penangkapan ikan. 

Pemerintah Thailand menempuh kebijakan untuk memanfaatkan 

pengumpulan karet dan penambangan timah di Thailand selatan  dengan 

orang Pattani dan pekerja migran, meskipun nelayan adalah mata pencaharian 

bagi Islam Melayu  fatani. Pada bidang pertanian, merupakan mata 

pencaharian kehidupan masyarakat/.yang tinggal di daerah terpencil, masalah 

tertentu juga menghambat kesejahteraan ekonomi masyarakat. Sebagian besar 

pekerjaan menanam padi dilakukan dengan cara tradisional, tetapi sebagian 

besar tergantung pada musim hujan. Hasil  pekerjaan ini juga sangat terbatas 

dan tidak mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari. Pemerintah baru-baru ini  

meluncurkan proyek pembangunan irigasi, tetapi komunitas Islam skeptical 

dan negatif tentang proyek ini. Secara khusus, negatif terhadap langkah 

pemerintah untuk memindahkan komunitas Buddhis dari wilayah tengah dan 

utara ke wilayah selatan, dan akhirnya ke koloni baru berupa masyarakat 

Buddha yang Mendirikan desa. 

Pemerintah Thailand juga telah memperkenalkan sistem pemungutan 

pajak baru  seperti/.sistem/.pajak/.candu/ (pajak/.pertanian/). Sistem 

perpajakan ini/.lahir dari usulan/.Phya/.Sukhum/.bahwa pendapatan pajak 

/.akan/.didistribusikan diantara Raja/.Siam/.dengan Raja/.Patani/.Awalnya 

Patani menolak system/.pajak/, namun Chulalongkong yakin akan sangat 

bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat Fatani. Namun, menurut 

masyarakat Fatani, sistem perpajakan belum berdampak signifikan terhadap 

kesejahteraan masyarakat Fatani.Di atas segalanya, komunitas Fatani 
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Thailand tidak dapat bersaing untuk kemakmuran ekonomi meskipun sumber 

daya alamnya melimpah, karena pemerintah mendiskriminasi masyarakat 

melayu Fatani dan tidak mengizinkan kebebasan kegiatan seperti beraktivitas. 

E. Budaya Masyarakat 

Secara kultural, praktiknya tidak jauh berbeda dengan masyarakat 

komunitas Melayu di Malaysia, Indonesia, Singapura, dan Brunei.Sebagian 

besar negara di Asia Tenggara milik Kepulauan Melayu. Seni yang ada di 

Masyarakat Melayu di Patani juga memiliki budaya Melayu sama seperti 

gerabah. masyarakat fatani juga memproduksi priuk, pot tanah liat, wadah air, 

labu tanah, wadah mentimun, toples, tikar Meng Kang, dll. hasil tenun ini 

juga memamerkan budaya Melayu Patani/.seperti/. Kain Selit/.Benang Emas, 

Kain/.Cindai, Kain/.Telepuk, Kain/.Limar serta Kain/.Songket/.Oleh karena 

itu, seni merupakan simbol budaya masyarakat Melayu Pattani dan mirip 

dengan hasil seni budaya yang lahir dari Melayu Malaysia.
84

 

 

F. Sejarah Telaga Syeikh Daud. 

Di desa-desa di Thailand selatan, terdapat sebuah telaga yang atau 

bisa disebut  sumur di Indonesia.Telaga ini sering di sebut Telaga Syekh 

Daud atau  Telaga Dinar. Telaga ini merupakan peninggalan Syekh Daud 

Alfatani. Telaga ini terletak di Sungai Kerisik di Kampung Parit ,sekitar 4 km 

                                                             
84

 Yaacob Che Mohd Aziz, isu dan penyelesaian: konflik pemisah di selatan Thailand, Jebat: 

Malaysian Journal of History, Politics & Strategic Studies, Vol. 39 No. 1, July  2012 Hal.18-

19 
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sebelah timur Masjid Krisik. Alternatifnya, kompleks komunitas Ulama 

Fatani Darrussalam, sekitar 10 km dari kota Fatani.
85

 

Usia dari telaga syeikh daud sendiri diperkirakan lebih dari 300 tahun, 

usianya hampir sama dari masjid teluk manuk  atau sering disebut dengan 

nama masjid 390 tahun. Pada awalnya orang tua syeikh daud berhijrah dari 

saudi dan memutuskan menetap di fatani lebih tepatmya di kampung parit.  

Syeikh Daud merupakan orang yang pertama menyebarkan agama islam 

didaerah fatani beliau juga dikenal sebagai pengarang kitab dan karyanya 

banyak digunakan dan dikaji di dalam maupun luar negara. Beliau jugalah 

yang menggali telaga itu maka dari situlah diberi nama telaga syeikh daud 

kampung parit. Untuk saat ini telaga itu menjadi obyek wisata religi bagi 

masyarakat muslim diseluruh penjuru negeri. Tujuan ingin melihat sisa – sisa 

pejuangan dakwah islam yang ada di fatani sendiri. Ada pula Telaga syeikh 

daud mempunyai daya tarik bagi masyarakat, karena air didalam telaga itu di 

percaya dapat menyembuhkan penyakit dan menjadi tempat berikhtiar dalam 

segala kemasalahan yang di alami sebagian orang. 

 

G. Biografi syaikh Daud. 

Syeikh Daud mempunyai gelar kealiman yaitual – Alim .Allamah/.al-

Arif ar-Rabbani Syeikh Wan Daud bin Syeikh..Wan Abdullah..bin Syeikh 

Wan Idris selain itu sering dikatakan Wan Senik al-Fathani. Syeikh Daud  

                                                             
85

Wawancara Qasim/pak cik yeng dengan tanggal di telaga syeikh daud. 
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lebih akrab dengan panggilan Tok Syeikh Daud Patani karena tempat lahirnya 

di fatani. Jika dilihat dari sil-silahnya Syeikh Daud al-Fathani merupakan 

keturunan/.dari Tok Wan Faqih Ali dan keturunanya berasal dari kedua orang 

tuanya. 

Dari silsilah ibu Syeikh Daud bin Wan Fatimah bin Wan Salamah 

binti Tok Banda bin Tok Kaya Ratna..Diraja bin Tok Wan Faqih Ali. 

Sedangkan dari sebelah  ayahnya yang bernama Syeikh Daud bin Syeikh 

Wan Abdullah bin Tok Wan Abu Bakar bin Tok Kaya Wan Pandak bin Tok 

Wan Faqih Ali. Syeikh Daud merupakan keturunan ulama dari ibu dan ayah 

beliau, Bahkan banyak ulama dari keturunan Tok Wan Faqih Ali 

mendominasi pengajian di nusantara.  Keluarga syeikh Daud merupakan 

ulama besar di negeri Melayu maupun Nusantara contohnya Syeikh Abdul 

Kadir Bukit Bayas atau Kg Bukit Bayas, Terengganu dan Syeikh Abdul Kadir 

Pasir Panjang atau Kg. Hj Kadir, Terengganu).  

Sejumlah keluarga/.besar/.dari Syeikh Abdul Kadir Bukit Bayas 

berada di sekitar/.Bukit/.Bayas/.serta ada juga di Kuala Terengganu. 

Sedangkan dari keluarga Syeikh Abdul Kadir Pasir Panjang tersebar di Kg 

Hj. Kadir, Kg Pasir Panjang ada di Kampung Bukit Tanah, Sungai Derhaka 

daerah Kuala Terengganu. Kampung Bukit Tanah  sekarang ditinggali 

oleh/.anak/.cucu/.Eshah/.binti/.Jusoh./dan/.suami/.beliau Sulaiman bin Salleh 

atau cicit/.kepada/.Syeikh/.Abdul/.Kadir/.Pasir/.Panjang. Kebanyakan kaum 

kerabat Syeikh Daud yang berada di Terengganu adalah pelarian yang lari 

dari buruan Kerajaan Siam selepas Kerajaan Patani kalah dalam Perang Siam-

https://ms.wikipedia.org/wiki/Thailand
https://ms.wikipedia.org/wiki/Kerajaan_Pattani
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Patani pada tahun 1826.Mereka mendapat perlindungan daripada Sultan 

Baginda Omar (1806 - 11 April 1876), Sultan Terengganu yang ke 9. Beliau 

dilahirkan di Kampung Parit Marhum, Kerisek, Patani.Tahun kelahirannya 

tidak dapat dipastikan kerana terdapat perselisihan pendapat di kalangan 

penyelidik mengenainya. Dalam catatan-catatan beberapa keluarga penulis 

yang ada hubungan dengan beliau, ada yang mencatat tahun 1133 H atau 

1153 H dan tahun 1183 H. Ada juga pendapat  beliau dilahirkan di Keresik,42 

kira-kira 7 kilometer di sebelah selatan bandar Patani sekarang tetapi menurut 

Abdullah al-Qari, Syeikh Daud lahir di kampung Bendang Gucir.
86

Manakala 

Ismail Che Daud mengatakan bahawa beliau dilahirkan di kampung Parik 

Marhum.
87

yang hampir dengan kampung Keresik. Semenjak kecil Syaikh 

Daud al-Fathani mendapatkan didikan babakan ilmu agama dari ayahnya dan 

kerabatnya semisal Syaikh Shafiuddin yang dikenal dengan kealimannya 

dalam menguasai berbagai cabang ilmu agama. Selama lima tahun ia 

menekuni berbagai disiplin ilmu agama di Patani seperti ilmu ushuluddin, 

fiqih, Hadist, dan tafsir. Setelah itu, ia merantau ke negeri sebrang, tepatnya 

di Aceh, Sumatera Utara yang dikenal sebagai pusat keilmuan Islam di 

Indonesia. Ulama yang mengajar di sini tidak hanya dari lokal melainkan 

                                                             
86

Wan Mohd Shaghir Abdullah(1990) Syeikh Daud Bin Abdullah al-Fatani: Ulamak dan 

Pengarang Terulung Asia Tenggara, op.cit., h. 20 

87
Wan Mohd Shaghir Abdullah(2000) Penyebaran Islam & Salsilah Ulamak Sejagat Dunia 

Melayu, j. 10, Kuala Lumpur: Persatuan Pengkajian Khazanah Klasik Nusantara & Khazanah 

Fathaniyah, h. 3-4 

https://ms.wikipedia.org/wiki/Sultan_Omar_ibni_al-Marhum_Sultan_Ahmad_Shah
https://ms.wikipedia.org/wiki/Sultan_Omar_ibni_al-Marhum_Sultan_Ahmad_Shah


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

72 
 

banyak yang datang dari Timur Tengah.Salah satu ulama lokal yang masyhur 

dengan kealimannya, yang menguasai ilmu lahir dan batin adalah Syaikh 

Abdur Rauf al-Sinkeli. 

Syeikh Daud al-Fathani serta sahabatnyasudah belajar/.di 

Mekah/.selama/.30/.tahun/.seterusnya lima/.tahun/.diMadinah. Dikarenakan  

waktu belajar/.yang/.cukup lama, beliau digelari al-Alim Allamah/.al-Arif ar-

Rabbani. Hampir semua pesantren yang ada di fatani menggunakan dan 

mengkaji karya beliau/.Dibawah ini merupakan karya tulisan beliau yang 

mengupas tentang masalah keilmuan. 

Antara Karya Beliau ialah : 

1. Kifayatul/.Mubtadi/.fi/.Ushuli/.I'tiqadil/.Mursydin. 

2. Risalatu/.Ta'alluqi/.bi Kalimatil/.Iman. 

3. Hidayatul/.Muta'allim/.wa/.'Umdatul/.Mu'allim. 

4. Sullamul/.Mubtadi/.fi/.Ma'rifatil/.Muhtadi. 

5. Furu'ul/.Masail/.wa/.Wushulul/.Washail . 

6. Bughyatul/.Tullab.
88

 

7. Munyatul/.Musolli 

Susunan sil - silah keturunan dari Syeikh Daud Abdullah .Al-Fathani yang 

bersambung hingga Nabi .Muhammad saw melalui cucu baginda yaitu 

Saidina Hussein. Keterangan lanjut seperti berikut: 

                                                             
88

Wan Mohd.Shaghir (1990), op.cit., h. 52. 
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1. Nabi/.Muhammad/.saw. 

2. Saidatina/.Fatimah/. 

3. Saidina/.Hussein/. 

4. Saidina/.Ali/.Zainal/.Abidin 

5. Saidina/.Muhammad/.Al-Baqir 

6. Saidina/.Jaafar/.As-Sodiq 

7. Ali/.Al-Uraidhi/. 

8. Muhammad/.Al-Naqib/. 

9. Isa/.Ar-Rumi/. 

10. Ahmad/.Al-Muhajir/. 

11. Abdullah/.Ubaidillah/. 

12. Alawi/.Awwal/. 

13. Muhammad/.Sohibus/.Saumiah/. 

14. Alawi/.At-Thani/. 

15. Ali/.Kholi/.Qasam/. 

16. Muhammad/.Sohib/.Mirbath 

17. Alwi/.Ammil/.Faqih 

18. Abdul/.Malik/.Al-Muhajir 

19. Amir/.Abdullah/.Khan 

20. Ahmad/.Syah/.Jalaluddin 

21. Jamaluddin/.Akbar 

22. Ali/.Nurul/.Alam 

https://ms.wikipedia.org/wiki/Nabi_Muhammad_SAW
https://ms.wikipedia.org/w/index.php?title=Saidatina_Fatimah&action=edit&redlink=1
https://ms.wikipedia.org/wiki/Husain_bin_Ali
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23. Sultan/.Abdullah/.Umdatuddin 

24. Sultan/.Ahmad/.Muzaffar/.Waliyullah 

25. Sultan/.Abdul/.Hamid/.Syah 

26. Syeikh/.Wan/.Fakih/.Ali/.Al-Malbari 

27. Wan/.Yusuf/.(Tok/.Kaya/.Ratna/.Diraja) 

28. Wan/.Su/.(Tok/.Bandar) 

29. Wan/.Salamah./ 

30. Wan/.Fatimah/. 

31. Syeikh/.Daud/.Al-Fathani 

Dari sejarah bisa diketahui bahwa Syeikh Abdul Kadir Pasir.Panjang 

mempunyai sepupu bernama Syeikh.Daud bdullah Al-Fathani kerana Wan 

Fatimah (Ibu Syeikh Daud Abdullah Al-Fathani) bersaudara kakak beradik 

dengan Wan Abdullah (ayah Syeikh Abdul Kadir Pasir Panjang).
89

 Syaikh 

Daud wafat di Taif , Namun/.satu/.catatan/.menyebutkan ia adalah pada tahun 

1265H. Jenazah/ beliau  dimakamkan/.bersebelahan/.dengan/.makam 

Abdullah/.bin/.Abbas (r.a) yaitu/.iaitu/.sepupu/.Baginda/.S.A.W. 

 

 

 

 

                                                             
89

Tokoh-tokoh Ulama' Semenanjung Melayu (I), Ismail Che Daud, Percetakan ZulRahim Sdn. 

Bhd., ISBN 983-2391-00- 8 

https://ms.wikipedia.org/wiki/Khas:Sumber_buku/9832391008


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

75 
 

BAB IV 

 

Analisis  Ritual Mandi di Sumur  Sheikh Daud Dengan Penggunaan Surah-

Surah  Pilihan. 

 

Berdasarkan dari paparan data sebelumnya ialah analisis/.data/. 

Dalam/.menentukan langkah/.ini/, peneliti/.menjabarkan beberapa/.teori serta 

ayat Al Qur‟an/.yang digunakan pada pelaksanaan ritual mandi di telaga 

syeikh daud dan yang selanjutnya akan peneliti uraikan bagaimana 

penerapan/praktek dalam pelaksanaan ritual tradisi mandi di telaga syeikh 

Daud dengan menggunakan surat Al Qur‟an. Kemudian menjelaskan makna 

Amemilah data-data penelitian, bisa di dapat dokumen – dokumen yang 

mendekati kebenaran. Peneliti bisa memberikan gambaran penelitian dari 

dasar. Pelaksanaan ritual tradisi mandi di telaga syeikh Daud dilaksanakan di 

Telaga syeikh Daud yang berada di sungai krisik Fatani Thailand. 

 

 

 

A. PROSES RITUAL DI SUMUR SYEIKH DAUD DAN ANALISIS AYAT 

AL QUR’AN DALAM RITUAL 

Prosesi ritual ini yang pertama menyiapkan niat yang besar kepada 

Allah dengan semua harapan – harapan yang diinginkan ketika akan memulai 

mandi.Yang kedua memasuki area pemandian dengan mengambil air yang 
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dimasukan dalam tempat air / ember besar yang kemudian membaca al-

fatihah 1kali. 

ٌَِ حِيْ َاىسَّ ِِ َٰ حْ َِاىسَّ
َاّللّٰ ٌِ  بسِْ

 

1. Artinya: dengan nama Allah, yang maha pemurah. Lagi maha 

mengasihani 

 

 ََِ يْ َِ َاىْعٰيَ َِزَبِّ دَُلِِلّٰ َْ  اىَْحَ

2. Artinya: segala puji tertentu bagi Allah, tuhan yang memelihara 

serta mentadbir sekalian alam. 

 

 ٌَِ حِيْ َاىسَّ ِِ َٰ حْ  اىسَّ

3. Artinya: Yang Maha pemurah lagi maha mengasihani. 

 

 َِِ يْ َاىدِّ ًِ يلَِِيىَْ ٍٰ  

4. Artinya: yang menguasai pemerintahan hari pembalasan (hari 

akhirat) 

 

 َُِ  ايَِّاكََّعَْبدَُُوَايَِّاكََّسَْتعَِيْ
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5. Artinya: Engkau sahaja (ya Allah) yang  kami sembah serta kepada 

Engkaulah sahaja yang kami mohon pertolongan. 

 

َ َ ٌَ سْتقَيِْ َُ سَاطََاىْ  اهِْدِّاََاىصِّ

6. Artinya: Tunjukilah kami jalan yang lurus, 

 

ََِ اۤىِّيْ َوَلََْاىضَّ ٌْ غْضُىْبَِعَييَْهِ ََ َە َغَيْسَِاىْ ٌْ تََعَييَْهِ َْ ّْعَ َاَ َِ  صِسَاطََاىَّرِيْ

7. Artinya; yaitu  jalan orang-orang yang Engkau telah kurniakan 

nikmat kepada mereka, bukan jalan orang-orang yang engkau telah 

murkai, serta bukan pula (jalan) orang-orang yang  sesat. 

 

Ke-empat membaca surat Al ikhlas 7 kali  

 

ٌَِ حِيْ َاىسَّ ِِ َٰ حْ َِاىسَّ
َاّللّٰ ٌِ  بسِْ

Artinya :dengan nama Allah, yang maha pemurah. Lagi maha 

mengasihani 

 

َُأحََدٌَ  قوَُْهىََُاللَّّ

1. Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa. 

دَُ ََ َُاىصَّ  اللَّّ
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2. Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

َيىُىدََْ ٌْ َييَدَِْوَىَ ٌْ  ىَ

3. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 

َينََُِىَّهَُمُفىًُاَأحََدٌَ ٌْ  وَىَ

4. dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia". 

 

Yang kelima membaca solawat 7 kali. 

 

دٍَ ََّ حَ ٍُ دٍَوَعَيىََآهَِ ََّ حَ ٍُ َعَيىََ َصَوِّ ٌَّ  اىَيَّهُ

“Ya Allah, berikanlah rahmat-Mu kepada junjungan kami Nabi 

Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad.”
90

.. 

Dalam membaca surat alfatihah , surah al ikhlas dan salawat, peritual 

membaca dengan niat dihadiahkan kepada pemilik telaga yaitu syaikh Daud 

bin Abdulah.
91

 

Yang ke enam berdoa kepada Allah sesuai hajat apa yang di 

inginkan.
92

 Dan dibawa ke bilik atau tempat mandi yang disediakan oleh juru 

kunci. Bilik atau tempat mandi ada dua tempat yaitu buat laki-laki serta buat 

                                                             
90

https://pontianak.tribunnews.com/2020/07/14/bacaan-sholawat-nabi-muhammad-saw-

bahasa-arab-latin-lengkap-dengan-terjemahan-dan-keutamaannya. diakses pada 25 september 

2021 jam 20.41 

 
91

WawancaraQasim/pakcikyeng di Telaga Sheikh Daudtanggal 5maret 2021. 
92

Ibid. 

https://pontianak.tribunnews.com/2020/07/14/bacaan-sholawat-nabi-muhammad-saw-bahasa-arab-latin-lengkap-dengan-terjemahan-dan-keutamaannya
https://pontianak.tribunnews.com/2020/07/14/bacaan-sholawat-nabi-muhammad-saw-bahasa-arab-latin-lengkap-dengan-terjemahan-dan-keutamaannya
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wanita yang dipisahkan. Yang ke tujuh mandi dengan air sumu yang dibawa 

tadi, mandi seperti layaknya orang mandi biasa.
93

 Dari prosesi ritual tersebut 

sebagian ulama mempunyai pendapat yang berbeda dalam menyikapi ritual 

mandi yang ada di desa kerisik thailand, ada yang menganggap sebagai 

bid‟ah dan ada yang membolehkan menurut sebagian ulama. Pandangan yang 

pertama dalam ritual tersebut mempunyai unsur bid‟ah karenaTradisi tersebut 

dilakukan tanpa disertai dalil dan hukumnya haram. Karena prinsip beribadah 

adalah haram kecuali ada dalil yang menunjukkan, dalam hadist : 

ْهَفهىزدَ  ٍِ  ٍَِأحدثَفيَأٍسّاَهراٍَاَىيسَ

“Barang siapa yang membuat perkara baru dalam urusan agama yang 

tidak ada sumbernya maka tertolak.” (riwyat Bukhari/.dan/.Muslim/.) 

Maka dalam tradisi tersebut ada unsur bid‟ah disebabkan menyampuri 

ibadah dalam tradisi serta khususnya pada waktu, tempat tertentu dengan 

tidak ada dalil.Pandangan kedua, Pandangan ini menggunakan sudut pandang 

tawasul yang biasa di lakukan oleh ahli sunah dengan parantara kekasih allah, 

didalamnya menggunakan perantara dalam doanya. Contoh doa tawasul yang 

diajakan Buya Yahya dalam chanel youtube “Yaa Allah dengan kebesaran 

kekasihmu nabi Muhammad kabulkan hajatku, Yaa Allah dengan 

kemulian wali ini kabulkan hajatku” Doa ini meminta kepada Allah tetapi 

yang dibawa hamba – hamba Allah dan ini jenis istiqadah. Yang tidak 

dibenarkan meminta kepada hambanya, seperti wahaii wali/syeikh saya minta 

                                                             
93

WawancaraQasim/pakcikyeng di Telaga Sheikh Daudtanggal 5maret 2021. 
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kesembuhan atau minta kekayaan, ini adalah bentuk menyekutukan Allah 

karena minta kepada makhluk. 

Dalam pengertian lain tawasul juga bisa disebut wasilah yang 

maksudnya suatu yang membuat kita mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Selain itu, perkataan tawassul yang mempunyai maksud/.mendekati diri 

kepada Allah serta berdo‟a .kepada Allah dengan memakai wasilah  ataupun  

mendekatkan diri dengan bantuan perantara. Pernyataan demikan bisa 

dilihat/.dalam/.surah Al-Maidah : 35, Allah/.berfirman/.: 

ْىُْاَاتَّقىُااللََّوَابْتغَُىْاَإىِيَْهَِاْىىَسِيْيتَ ٍَ َآ َِ  ياَايَُّهاَاَّىرِيْ

“Wahai orang-orang yang beriman takutlah kamu kepada Allah, dan  carilah jalan 

(wasilah/perantara)." 

Ada beberapa macam wasilah. Orang-orang yang dekat dengan Allah 

bisa menjadi wasilah agar manusia juga semakin dekat kepada Allah SWT. 

Ibadah dan amal kebajikan juga dapat dijadikan wasilah yang mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Amar ma‟ruf dan nahi mungkar (mengajak kepada 

kebaikan dan mencegah kemungkaran) juga termasuk wasilah. 

Mengenai tawassul dengan sesama manusia, tidak ada larangan dalam 

ayat Al-Qur‟an dan Hadits mengenai tawassul dengan orang-orang yang 

dekat kepada Allah para Nabi, para Rasul, sahabat-sahabat Rasulullah SAW, 

para tabi‟in, para shuhada dan para ulama shalihin. 
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Bertawasul kepada leluhur dan kepada kekasih-kekasihnya. Maksud 

dari tawasul ialah kita memohon bantuan serta barokah dari wali-wali Allah, 

karena dengan kita bertawasul maka do‟a atau permohonan kita lebih cepat di 

ijabah Allah SWT. Karena itu, berdo‟a dengan memakai wasilah orang-orang 

yang dekat dengan Allah di atas tidak disalahkan, artinya telah disepakati 

kebolehannya 

Menurut Sayyid Muhammad ibn „Alwi al-Maliki, al-wasilah 

(perantara) hanya berfungsi sebagai “penyebab” dan “peyambung”, penyebab 

untuk mendekatkan diri seseorang kepada Allah dan penyambung agar segala 

kebutuhannya dipenuhi oleh Allah.Karenaberfungsi sebagai penyebab dan 

penyambung kepada Allah, maka yang dijadikan perantara harus memiliki 

kemuliaan, kehormatan dan keistimewaan di sisi Allah SWT.
94

 

Sebagaimanadalam surat Al-Azhab ayat 56. Bunyinya adalah sebagai 

berikut: 

ا  ْ٘ ا صَيُّ ْ٘ ُْ ٍَ َِ اه ْٝ َٖب اىهزِ ٰٓبَُّٝ هٝ  
ِّۗ ٜ َُ عَيَٚ اىْهجِ ْ٘ ٔٗ ٝصَُيُّ ى نَِزَ

يهٰۤ ٍَ َٗ  َ
ه
هُ اّللَّ اِ

  ٌ ْٞ ا رسَْيِ ْ٘ َُ سَي  َٗ  ِٔ ْٞ اعَيَ  

Artinya: "Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersholawat untuk Nabi. 

Wahai orang-orang yang beriman! Bersalawat lah kamu untuk Nabi dan 

ucapkanlah salam dengan penuh penghormatan kepadanya." 

                                                             
94

Ahmad Sadie, Sunah, Bukan Bidah, Meluruskan Kesalahpahaman, Menjawab Tuduhan 

Tentang Tahlilan, Peringatan Maulid Nabi, Tawasul (Jakarta: Zaman, 2017), 201. 
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 Dari segi ritual mandi di telaga syaikh Daud, pendapat ulama yang 

kedua lebih cocok untuk mengguanakan dasar ke-ilmuan karena diritual 

tersebut menggunakan ayat – ayat Al Qur‟an sebagai dasar berdoa dan 

berikhtiar. Seperti surah Al fatihah, Ia dinamakan Al-Fatihah karena 

derajatnya sebagai pembuka semua surah yang terdapat dalam Alquran. Surah 

al-Fatihah diletakkan pada lembaran pertama untuk menyesuaikan urutan 

surah dan bukan berdasarkan urutan turunnya.Al-Qur‟an mempunyai 

kandungan komprehensif dalam menginterpresikan makna dan kandungan, 

Walaupun hanya terdiri beberapa ayat dan sangat singkat. Surah Al-Fatihah 

mengandungi dasar ke-Islaman yang secara global menjadi pokok akidah, 

ibadah, tasyri‟, keyakinan akan hari kiamat, iman kepada sifat-sifat Allah 

menunggalkan Allah dalam hal beribadah, memohon pertolongan, berdoa, 

meminta hidayah untuk berpegang teguh kepada agama yang benar dan jalan 

yang tidak menyimpang, diteguhkan dan dikokohkan untuk senantiasa berada 

di atas jalan iman dan manhaj orang-orang yang soleh, memohon 

perlindungan agar terhindar dari jalan orang-orang yang sesat.
95

 

Dalam Munajat antara hamba dan Rabbnya. 

 ِ عْذُ سَسُ٘هَ اللَّه َِ ْٝشَحَ, فإَِّٚ  سَ ِْ أثَِٚ ُٕشَ ٝقَُ٘هُ  -صيٚ اللَّ عيٞٔ ٗسيٌ-عَ

ب سَأهََ فإَرَِا  ٍَ ىِعَجْذِٙ  َٗ  ِِ ْٞ َِ عَجْذِٙ ِّصْفَ ْٞ ثَ َٗ  ِْْٚٞ لاحََ ثَ ذُ اىصه َْ ُ رعََبىَٚ قسََ قبَهَ اللَّه

إرَِا قبَهَ قبَهَ اىْعَجْذُ ) اىْذَ  َٗ ذَِّٚ عَجْذِٙ  َِ ُ رعََبىَٚ دَ َِ (. قبَهَ اللَّه ٞ َِ ِ سَة  اىْعَبىَ ذُ لِِلّه َْ

 ًِ ْ٘ بىلِِ َٝ ٍَ إرَِا قبَهَ ) َٗ هٚ عَجْذِٙ.  ُ رعََبىَٚ أصََْْٚ عَيَ ٌِ (. قبَهَ اللَّه دِٞ ِْبىشه ََ دْ )اىشه
                                                             
95

 Muhammad Syatha‟, Di Kedalaman Samudra Al-Fatihah, (Jakarta : Mirqat, 2008), hlm,1-2. 
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ذَِّٚ عَجْذِٙ  جه ٍَ (. قبَهَ  ِِ ٝ ه٘ضَ  –اىذ  ح  فَ شه ٍَ قبَهَ  هٚ عَجْذِٙ  َٗ فإَرَِا قبَهَ )إِٝهبكَ  –إِىَ

ب سَأهََ. فإَرَِا قبَهَ  ٍَ ىِعَجْذِٙ  َٗ َِ عَجْذِٙ  ْٞ ثَ َٗ  ِْْٚٞ َٕزَا ثَ ُِ (. قبَهَ  إِٝهبكَ ّسَْزعَِٞ َٗ ّعَْجذُُ 

 ِٖ ْٞ غْضُ٘ةِ عَيَ ََ ٌْ غَْٞشِ اىْ ِٖ ْٞ ذَ عَيَ َْ َِ أَّْعَ ٌَ صِشَاطَ اىهزِٝ سْزقَِٞ َُ شَاطَ اىْ ذِّبَ اىص  ْٕ ٌْ )ا

ب سَأهََ  ٍَ ىعَِجْذِٙ  َٗ َٕزَا ىِعَجْذِٙ  َِ (. قبَهَ  بىٞ  لََ اىضه َٗ  

“Dari Abu Hurairah –radhiyallahu „anhu- bahwasanya aku mendengar 

Rasulullah –shallahu „alaihi wa sallam- bersabda: Allah Ta‟âla berfirman: 

Aku membagi shalat antara aku dan hambaku dua bagian dan untuk hambaku 

apa yang dia pinta. Jika seorang hamba membaca:  َِ ٞ َِ ِ سَة  اىْعَبىَ ذُ لِِلّه َْ  Allah ,اىْذَ

berkata: hambaku telah memujiku, jika seorang hamba membaca  ٌِ دِٞ ِِ اىشه ََ دْ  ,اىشه

Allah berkata: hambaku telah menyanjungku, dan saat membaca  ِِ ٝ ًِ اىذ  ْ٘ بىلِِ َٝ ٍَ , 

Allah berkata: hambaku telah mengagungkanku, jika seorang hamba 

membaca:  ُِ إِٝهبكَ َّسْزَعِٞ َٗ  Allah berkata: ini batas bagian antara aku dan ,إِٝهبكَ َّعْجذُُ 

hambaku, dan untuk hambaku apa yang dia pinta. Jika seorang hamba 

membaca 

غْضُىبَِ ََ َغَيْسَِاىْ ٌْ تََعَييَْهِ َْ ّْعَ َأَ َِ َصِسَاطََاىَّرِي ٌَ سْتقَيِ َُ سَاطََاىْ اهْدِّاََاىصِّ

اىِّيِ َوَلََْاىضَّ ٌْ  عَييَْهِ

 

Allah berkata: ini untuk hambaku dan untuk hambaku apa yang dia 

pinta.” (Hadits Qudsi riwayat Muslim) 

Tidak hanya untuk memohon hajat ,  Surah al Fatihah juga untuk meruqiah 
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ِٔ ، قبَهَ : ع  َ ِْ عَ ٜ  ، عَ َِ ٞ َِ يْذِ اىزه ِِ اىصه ِْ خَبسِجَخَ ثْ ٜ  ، عَ عْجِ ُِ اىشه ْْذِ سَسُ٘هِ اللَِّ ََ ِْ عِ ٍِ أقَْجيَْْبَ 

ِْ عِْْ  ٍِ  ٌْ ٌْ قَذْ جِئْزُ جِئْْبَ أَّهنُ ّْ َِ اىْعَشَةِ ، فَقَبىُ٘ا : إِّهب أُ ٍِ  ٍّٜ ْْٞبَ عَيَٚ دَ جُوِ صيٚ اللَّ عيٞٔ ٗسيٌ ، فأَرََ َٕزَا اىشه ذِ 

ْْذَّبَ هُ عِ ْٗ سُقَْٞخٍ فَإِ اءٍ أَ َٗ ِْ دَ ٍِ  ٌْ ذَمُ ْْ َٖوْ عِ ْٞشٍ ، فَ ٌْ قبَهَ : فجََبءُٗا  ثخَِ ٕ ب فِٜ اىْقُُٞ٘دِ ؟ قبَهَ : فقَيُْْبَ : َّعَ عْزُ٘ ٍَ

عَشِٞهخ  ، مُيه  َٗ ح  ،  َٗ ًٍ غُذْ ِٔ فبَرِذَخَ اىْنِزبَةِ صَلاصََخَ أَٝهب ْٞ ٍٓ فِٜ اىْقُُٞ٘دِ ، قبَهَ : فقََشَأْدُ عَيَ عْزُ٘ ََ ُ  ثِ ََ َٖب أجَْ زُ َْ ب خَزَ ََ

هٌ أرَْفوُُ فَنَأَ  ِّٜ جُعْلا  ، فقَيُْذُ : لََ ، دَزهٚ أسَْأهََ سَسُ٘هَ اللَِّ صيٚ ثزَُاقِٜ صُ ْ٘ ِْ عِقبَهٍ ، قبَهَ : فأَعَْطَ ٍِ ب َّشَظَ  ََ ّه

ِْ أمََوَ ثِشُقَْٞخِ ثَبطِوٍ ىقََذْ أمََيْذَ ثِشُقَْٞخِ دَقٍّ  ٍَ شِٛ  َْ  .اللَّ عيٞٔ ٗسيٌ ، فقَبَهَ : مُوْ فيََعَ

“Dari asy-Sya‟biy dari Kharijah binti as-Shalt dari pamannya –

radhiyallahu „anhu- , bahwasanya ia melewati sebuah kaum, kemudian 

mereka mendatanginya dan berkata: engkau dari sisi orang ini (Rasulullah) 

dengan membawa kebaikan, maka obatilah orang ini untuk kami. Kemudian 

didtatangkan kepadanya orang gila yang sedang dalam keadaan terikat. Lalu 

dia mengobatinya dengan ummu Al-Qur‟an selam tiga hari tiap pagi dan sore. 

Setiap kali ia menyelesaikan bacaannya, ia mengumpulkan ludahnya kemudia 

meludah. Maka orang tersebut seolah-olah terlepas dari ikatannya –hingga 

sembuh- lalu mereka memberinya sesuatu. Kemudian paman Kharijah datang 

kepada Nabi –shallallahu „alaihi wa sallam- dan menceritakan peristiwa 

tersebut kepada beliau. Nabi –shallallahu „alaihi wa sallam- bersabda: 

makanlah, maka orang yang makan dari ruqyah yang batil –dia telah berdosa- 

dan sungguh engkau makan dari ruqyah yang hak.” (H.R Abu Dawud dan 

Ahmad). 
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Al-Fatihah obat untuk seluruh penyakit. 

ْٞش قَبهَ: قبَهَ سَسُ٘هُ اِللَّ صَيهٚ اللَُّ عيٞٔ ٗسيٌ فِٜ  ََ يلِ ثِ عُ ََ ِْ عَجْذِ اى فبَرِذَخِ اىْنِزبَةِ شِفَبءٌ عَ

ِ مُو  دَاءٍ  ٍِ . 

“Dari Abdulmalik bin „Umair, berkata: Rasulullah –shallallahu „alaihi 

wa sallam- bersabda: pada Fatiha al-Kitab terdapat obat untuk segala 

penyakit.” (H.R ad-Darimiy dan al-Baihaqi)
96

 

Dalam ritual tersebut juga menggunakan ayat Al Qur‟an seperti surah 

Al Ikhlas yang sering kita ketahui mempunyai ke istimewaan tersendiri 

seperti hadis sahih yang diceritakan Abu Said al-Hudry. 

 ُ َ٘ اللَّه َٝقْشَأُ: قوُْ ُٕ َ  سَجُلا   َِ هُ سَجُلا  سَ ، أَ  ٛ ِْ أثَِٜ سَعِٞذٍ اىخُذْسِ ب أصَْجَخَ جَبءَ عَ هَ َٕب، فيََ دُ أدََذٌ ٝشَُد 

َٖب، فقََبهَ سَسُ٘هُ  جُوَ ٝزَقَبَىُّ هُ اىشه مَأَ َٗ ٌَ فزََمَشَ رَىلَِ ىَُٔ،  سَيه َٗ  ِٔ ْٞ ِ صَيهٚ اللَُّ عَيَ ِْٞٔ إىَِٚ سَسُ٘هِ اللَّه ِ صَيهٚ اللَُّ عَيَ  اللَّه

 : ٌَ سَيه َٖب ىزََعْ »َٗ ِٓ إِّه اىهزِٛ ّفَْسِٜ ثَِٞذِ َٗ ُِ ذِهُ صيُشَُ اىقشُْآ » 

Dari Abi Said al-Hudry, dia menceritakan bahwa ada seseorang yang 

mendengar orang lain membaca „Qul Huwallah ahad‟ berulang-ulang. Ketika 

pagi hari, dia mendatangai Rasulullah SAW seraya menceritakan kejadian 

tersebut. Kemudian Rasulullah saw menjelaskan; „Demi Dzat yang jiwaku 

berada di dalam genggamanya, Surat Ikhlas sebanding dengan sepertinga al-

Qur`an. (HR Bukhari).
97

 

 

                                                             
96

 Lihat: DR. Muhammad bin Rizq bin Thurhûniy, Mausû‟ah Fadhâil Suwar wa Âyât Al-

Qur‟an, (Dammam KSA: Dâr Ibnu al-Qayyim, Cet. 1409 H) h. 86 
97

https://suaramuslim.net/keutamaan-membaca-surat-al-ikhlas/ diakses pada 26 september 

2021 jam 6.15 
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Sebuah hadis hasan sahih yang berbunyi. 

 ِِ ِ ثْ ِِ عَجْذِ اللَّه عَبرِ ثْ ٍُ  ِْ ادِ، عَ ِْ أثَِٜ أسَِٞذٍ اىْجَشه ْٞيَخِ عَ ِٔ، أَّهُٔ قبَهَ: خَشَجْْبَ فِٜ ىَ ِْ أثَِٞ ْٞتٍ، عَ خُجَ

َٜ ىَْبَ فأَدَْسَمْْبَُٓ، فقََ  ٌَ ىِٞصَُي  سَيه َٗ  ِٔ ْٞ ُ عَيَ ِ صَيهٚ اللَّه خٍ شَذِٝذَحٍ ّطَْيتُُ سَسُ٘هَ اللَّه ََ ظيُْ َٗ طَشٍ  ٌْ ؟»به:َ  ٍَ ْٞزُ ٌْ « أصََيه فيََ

 ٌْ ْٞئ ب، فقَبَهَ : قوُْ فيََ ٍَب  أقَوُْ شَ  ،ِ هٌ قبَهَ: قوُْ، فقَيُْذُ: ٝبَ سَسُ٘هَ اللَّه ْٞئ ب، صُ ٌْ أقَوُْ شَ هٌ قبَهَ: قوُْ، فيََ ْٞئ ب، صُ أقَوُْ شَ

ءٍ  ْٜ ِْ مُو  شَ ٍِ ادٍ رَنْفِٞلَ  شه ٍَ َِ رصُْجِخُ صلََاسَ  دِٞ َٗ سِٜ  َْ َِ رُ ُ أدََذٌ، دِٞ َ٘ اللَّه  .أقَُ٘هُ؟ قبَهَ: قوُْ: قوُْ ُٕ

Dari Abu Asid al-Barrad dari Mu`dz bin Abdillah bin Hubaib, dari 

ayahnya. Dia berkata. “Kami keluar saat kondisi hujan pada malam yang 

gelap gulita untuk mencari Rasulullah SAW agar melaksanakan shalat dan 

bertemu Beliau. Beliau bertanya „apakah kalian sudah shalat?‟. Saya tidak 

berkata sepatah kata pun. Beliau berkata: „katakanlah saya tidak berkata apa-

apa‟, Beliau mengulangi lagi  „katakanlah saya tidak berkata apa-apa‟, 

kemudian beliau berkata: „katakanlah‟. Maka saya bertanya: „ Ya Rasulallah, 

apa yang harus saya katakan?”. Beliau menjawab bacalah “Qul huwaallah 

ahad” ketika sore dan pagi hari tiga kali. Bacaan ini mencukupnya dari segala 

sesuatu.” (HR Abu daud dan Tirmidzy).
98

 

Yang terakhir doa di tutup dengan solawat, Allah swt menganjurkan 

kepada manusia bahkan para malaikat untuk senantiasa bersholawat kepada 

Nabi Muhammad SAW, baik berdoa maupun dalam bentuk kondisi-kondisi 

yang lain. Anjuran tersebut memiliki landasan dalam Alquran.  
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https://suaramuslim.net/keutamaan-membaca-surat-al-ikhlas/ diakses pada 26 september 2021 
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Firman Allah swt di dalam Al Quran surat Al Ahzab ayat 56: 

 

 َ هُ اللَّه بإِ  َ َُ٘ا رَسْيِٞ سَي  َٗ  ِٔ ْٞ ا عَيَ ُْ٘ا صَيُّ٘ ٍَ َِ آ َٖب اىهزِٝ ٜ  ٝبَ أَُّٝ َُ عَيَٚ اىْهجِ لائِنَزَُٔ ٝصَُيُّ٘ ٍَ َٗ  

Artinya Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi 

dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.
99

 

Allah mengangkat derajat seseorang yang bersolawat 

 

سُفِعَذْ  َٗ ُْْٔ عَشْشُ خَطِٞئبَدٍ  دُطهذْ عَ َٗ ادٍ  َ٘ ِٔ عَشْشَ صَيَ ْٞ ُ عَيَ ادِذَح  صَيهٚ اللَّه َٗ هٚ صَلاَح   ِْ صَيهٚ عَيَ ٍَ

 ىَُٔ عَشْشُ دَسَجَبدٍ 

“Barangsiapa bersholawat kepadaku satu kali, niscaya Allah 

bersholawat kepadanya sepuluh sholawat, menghapus darinya sepuluh dosa 

dan mengangkat derajatnya sepuluh derajat.” (HR. An Nasa‟i). 

Allah menghapus 10 dosa bagi yang bersolawat. 

ادِذَ  َٗ هٚ صَلاَح   ِْ صَيهٚ عَيَ ُْْٔ عَشْشَ خَطِٞئبَدٍ ٍَ دَظه عَ َٗ ادٍ  َ٘ ِٔ عَشْشَ صَيَ ْٞ ُ عَيَ ح  صَيهٚ اللَّه  

 

“Barangsiapa bersholawat kepadaku satu kali, niscaya Allah 

bersholawat kepadanya sepuluh sholawat dan menghapus darinya sepuluh 

dosa” (HR. Ahmad). 
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Alquran, 33 (al-Ahzab): 56. 
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Sebuah hadist Nabi yang menjelaskan tentang balasan Allah SWT 

bagi/.orang/.yang/.bersholawat/.kepanda baginda Nabi/.Muhammad/.SAW 

yaitu Allah/.akan/.bersolawat kepadanya 

ا ِٔ عَشْش  ْٞ ُ عَيَ ادِذَح  صَيهٚ اللَّه َٗ هٚ  ِْ صَيهٚ عَيَ ٍَ  

“Barangsiapa bersholawat kepadaku satu kali, niscaya Allah bersholawat 

kepadanya sepuluh kali” (HR. Muslim). 

Setiap do‟a dan permohonan yang kita panjatkan kepada Allah SWT 

haruslah dimulai dengan sholawat karena sholawat sendiri merupakan kuci 

dari didengarnya doa kita oleh Allah SWT dan telah menjadi salah satu adab 

yang baik dalam berdo‟a 

 

Sesuai dengan hadis Nabi berikut, 

 مو دعبء ٍذج٘ة دزٚ ٝصيٜ عيٚ ٍذَذ

“Setiap doa akan terhalang hingga diucapkan sholawat kepada Muhammad” 

(HR. Thabrani) 

Selanjutnya Abdul Muhsin bin Mahmad Al-Abbad mengutip pendapat 

Abu „Aliyah yang menafsirkan shalawat Allah kepada Nabi-Nya dengan asy-

Syana‟u (pujian) terhadap beliau. Sedangkan shalawat malaikat ditafsirkan 

dengan da‟aanuhum(do‟a para malaikat) terhadap Nabi SAW. Al-Bukhari 

setelah menyebutkan tentang penafsiran Abul „Aliyah, menukil perkataan 

Ibnu Abbas, dia berkata: “Berkata Ibnu Abba: Yashalluuna (mereka 

bershalawat) mempunyai arti Yubarrikuuna (memberikan barokah), 
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maksudnya adalah: mereka memohon kepada Allah agar Dia memberikan 

barokah terhadap Rasululla SAW.
100

 

Pada prinsipnya menghadiahkan pahala sendiri melalui para nabi dan 

para wali baik pada saat mereka hidup maupun sepeninggal dibolehkan dalam 

Islam. Sayyid Abdurrahman Ba‟alawi pada akhir karyanya, Bughyatul 

Mustarsyidin. Kebolehan tawasul ini sudah tetap dalam nash-nash syariat 

sebagaimana keterangan berikut ini 

ق٘ىٔ )ٍسأىخ : ج( اىز٘سو ثبلأّجٞبء ٗالأٗىٞبء فٜ دٞبرٌٖ ٗثعذ ٗفبرٌٖ ٍجبح ششعب  ، مَب 

ٗدذٝش ٍِ اشزنٚ عْٞٞٔ، ٗأدبدٝش  ٗسدد ثٔ اىسْخ اىصذٞذخ، مذذٝش آدً عيٞٔ اىسلاً دِٞ عصٚ،

 اىشفبعخ، ٗاىزٛ ريقْٞبٓ عِ ٍشبٝخْب ٌٕٗ عِ ٍشبٝخٌٖ ٕٗيٌ جشا

Artinya, “(Satu masalah: Alwi bin Segaf bin Muhammad Al-Ja‟fari [Jim]) 

Tawasul dengan para nabi dan wali saat mereka hidup dan setelah mereka 

wafat dibolehkan menurut syariat sebagaimana tersebut dalam hadits shahih 

seperti hadits Nabi Adam AS saat bermaksiat, hadits orang yang 

mengadukan matanya, hadits syafa„at, dan segala yang kita terima dari 

masyayikh kita, mereka dari masyayikh mereka, dan seterusnya,” 

(Sayyid/.Abdurrahman/.Ba‟alawi, /Bughyatul/Mustarsyidin/, [Beirut, Darul 

Fikr: 1994 M/1414 H], muka surat 485).
101

 

Sayyid/.Abdurrahman/.Ba‟alawi/.menjelaskan/.bahwa/.seruan/.nama/.

wali/.itu/.bermakna/, “Wahai wali Allah, syekh fulan, aku bertawasul kepada 
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 Abdul Muhsin bin Mahmad Al-Abbad, Mathabi‟ul Jami‟ah Al-Islamiyah,Terj: Moh. Suri 

Sudahri A, Keutamaan Bershalawat Kepada Nabi, (Jakarta Timur: Pustaka Al-Kautsar, 

1995), hal. 22-23. 
101

https://,islam.nu.or.id/,post/read/125315/,.hukum-bertawasul-dengan-//menyeru-nama/-wali-

allah diakses pada 26 september 2021 jam 19.42 
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Allah melalui kamu agar Tuhanku membangkitkanku dari kejatuhan atau 

mengembalikan kesadaranku” contohnya, Jadi yang diminta .tetap  Allah.
102

. 

Ulama wajib mengingatkan, tiada yang dapat memberi manfaat dan mudharat 

kecuali Allah. Siapa/.pun/.tidak/.berkuasa/.untuk memberi manfaat dan 

mudharat kepada mereka kecuali dengan kehendak-Nya
103

 

 

B.  LATAR BELAKANG RITUAL MANDI DI SUMUR SHEIKH DAUD 

DAN MAKNA RITUAL MANDI DI SUMUR SHEIKH DAUD 

Kehidupan beragama pada dasarnya merupakan kepercayaan terhadap 

keyakinan adanya kekuatan gaib yang berpengaruh terhadap kehidupan 

manusia. Kepercayaan itu menimbulkan perilaku tertentu, seperti berdoa, 

memuja dan lainnya. Kehidupan beragama adalah kenyataan hidup manusia 

yang ditemukan sepanjang sejarah masyarakat dan kehidupan pribadinya.
104

 

Émile Durkheim mengatakan bahwa agama adalah suatu sistem yang terpadu 

yang terdiri atas kepercayaan dan praktik yang berhubungan dengan hal yang 

suci. Dalam hal ini Manusia memiliki kemampuan terbatas, kesadaran dan 

pengakuan akan keterbatasannnya menjadikan keyakinan bahwa ada sesuatu 

yang luar biasa diluar dirinya. Sesuatu yang luar biasa itu tentu berasal dari 

sumber yang luar biasa juga.   
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https://,islam.nu.or.id/post/read/125315/,..hukum-bertawasul-/dengan-menyeru//-nama-wali-

allah diakses pada 26 september 2021 jam 19.42 
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 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia : Pengantar Antropologi Agama 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 1-2. 
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Dan sumber yang luar biasa itu ada bermacam-macam sesuai dengan 

bahasa manusianya sendiri, misal Tuhan, Dewa, God, Syang-ti, Kami-Sama 

dan lain-lain. Selain itu, dapat juga menyebut sifat-Nya saja seperti Yang 

Maha Kuasa, Ingkang Murbeng Dumadi, De Weldadige, dan lain-lain. 

Latar belakang terjadinya ritual mandi di sumur syeikh Daud karena 

manusia mempunyai kemampuan terbatas untuk melakukan sesuatu, semisal 

mengobati penyakit yang tidak bisa disembuhkan, atau ke inginan yang 

mungkin sulit tercapai. Hal inilah yang menjadikan keyakinan bahwa ada 

sesuatu yang luar biasa yang bisa membuat segala sesuatu yang di inginkan 

terkabul yaitu Tuhan. Selain pada itu, pengaruh Masyarakat melayu Fatani 

mempunyai keagamaannya sangat kental dan mengerti agama, hal ini 

berpengaruh terhadap perilaku keagamaan masyarakat yang mana masyarakat 

melayu fatani yang memiliki berbagai sosial keagamaan baik di setiap 

perayaan hari besar islam. Kegiatan ini sangat berguna untuk masyarakat 

setempat untuk mempererat tali silaturahmi dan salin berinteraksi antar 

penduduk. Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa kegamaan Masyarakat 

Fatani tergolong sangat religius dan menjaga adat istiadat budaya melayu. 

C.  Motivasi peritual melakukan mandi di sumur sheikh Daud 

a. Sebagai sejarah  

Masyaarakat fatani sangat mengagumi sheikh Daud, sebagai ulama 

yang alim dan cerdas akan ke ilmuanya. Disamping itu Syaikh Daud 

mempunyai sikap yang berani membela masyarakat fatani. Pengorbanan ya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

92 
 

terhadap memperjuangan agama islam dan perjuangannya membela 

masyarakat melayu terhadap penindasan kerajaan thailand menjadikan syaikh 

daud sebagai sosok yang di segani dan dihormati.Hanya sedikit peninggalan 

sejarah yang ada di fatani dalam bentuk tempat, tetapi dalam bentuk karya 

syaikh Daud sangat mempunyai banyak karya kitab – kitab.Masyarakat fatani 

menganggap syaikh Daud sebagai ulama yang sangat disegani, sampai 

sebagian masyarakat mempercayai sebagai wali Allah. 

b. Sebagai tempat berikhtiar, mencari berkah oleh sebagian masyarakat. 

Selain tempat sejarah , di telaga syaikh Daud juga di percaya sebagai 

tempat yang suci dan mempunyai manfaat menyelesaikan masalah dalam 

segala permasalahan. Banyak orang datang kesana untuk ambil air dan ada 

yang yang mandi disana dengan tujuan menyelesaikan masalah yang 

dialamai.Seperti nara sumber yang bernama Aminh, dia datang dari Takbai 

thailand selatan, si fulan ini mempunyai masalah yaitu belum punya 

keturunan setelah sekian lama. Aminah sudah berobat medis selama 5 tahun 

lamanya tapi belum juga membuahkan hasil. Selain berobat medis Aminah 

juga berikhtiar di pengobatan alternatif tp juga belum belum membuahkan 

hasil. Sampai akhirnya Aminah mendengar khasiat air dari telaga syaikh 

Daud dan datanglah kesana, sampai diasana Aminah menceritakan 

masalahnya,
105

 pak cik saya ado masalah , saya dah 5 tahun kawin belum juga 

hamil. Lantas Qasim/ pak cik ying mengatakan saya ini bukan dukun, atau 

ustad jadi tidak tau harus bantu bagaimana, melihat Aminah yang bersedih 
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Wawancara Qasim/pak cik yeng di telaga syeikh daud tanggal 5 maret 2021 
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akhirnya pak cik ying meminta Aminah mandi dengan air telaga syaikh Daud 

dan membawa air untuk diminum di rumah. Setelah 5 bulan Aminah datang 

lagi dan memberi tahu bahwa sudah mengandung anak kembar. Selain itu 

juga dari siswa – siswi dari sekolahan setempat yang rutin setiap tahunnya 

datang untuk berdoa disana dalam rangka meminta berkah supaya dimudakan 

dalam ujian akhir tahun. Sebagai juru kunci nama asalnya Qasim tetapi lebih 

dikenali dengan nama Pak Cik Yeng, dia berasal dari kampung Jamu, 

Petani.setelah dapat istri yang berasal dari kampung Parit yang rumahnya 

tidak jauh dari telaga tersebut. Pak cik Yeng kemudioan berpindah dari 

kampung asalnya (kampung Jamu) dan menetap di kampung Parit sudah 

kurang lebih 32 tahun. Pada awalnya telaga ini tidak pernah ada yang 

merawatnya. Kebiasaan yang mengunjungi telaga ini cum kesana untuk 

mengambil keberkatan dan air bekas Sheikh Daud. Tidak ada yang 

mengetahui tentang sejarah nya dan cara penggunaan air itu. Pada suatu hari, 

pak cik yeng kesana untuk berzikir mengambil keberkatan, setiap sekali 

seminggu pak cik yeng akan meluagkan waktu untuk berzikir disana. Pada 

satu hari waktu pak cik yeng sedang berzikir, ada wisata yang kesana, mereka 

datang dari luar Negara dan tidak pernah kesana. Mereka tidak pernah tahu 

tentang keberadaan telaga ini. Mereka Cuma pernah dengar cerita dari 

sahabatnya bahwa air dari telaga ini mempunyai keberkatan dan bisa 

mengabulkan hajat dengan izin Allah swt. Melalui air ini, sudah banyak hajat 

yang dikabulkan oleh Allah swt. Seperti menyembuhkan penyakit, kesuliatan 

untuk mendapatkan zuriat, termasuk  mempermudahkan urusan seperti urusan 
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pekerjaan, perkuliahan. Persekolahan dan lain-lainlagi. Para wisata melihat 

pak cik yang sedang berzikir itu kemudian mereka menyapa pak cik yeng dan 

menceritakan hajat mereka kemari. Pak cik yeng kemudian menceritakan 

tentang asal usul dari telaga syeikh daud dan cara untuk mandi. Setelah itu 

Pak cik yang memikir tentang masalah tersebut dengn membuat keputusan 

menjaga tempat ini supaya yang datang kesini mendapatkemudahan. Dengan 

cara ini, dia bisa mendapat pahala karna merawat telaga bekaspeninggalan 

ulama. Sejak dari itu, pak cik yeng terus menjaga telaga tersebut kurang 

lebihsudah hampir 3 tahun. 
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BAB V 

A. Kesimpulan 

Penelitian inni menghasilkan kesimpulan berikut: 

1. Prosesi mandi dimulai dengan mengambil air dari sumur lalu 

dimasukkan kedalan ember yang kemudian pelaku ritual memegang 

ember dan membaca Al-fatihah 1kali, al-Ikhlas 7kali dan Solawat 

7kali dan niat dihadiahkan klepada pemilik telaga yaitu Sheikh Daud 

Al-Fatani kemudian berdoa kepada Allah sesuai dengan hajat yang 

diinginkan. Setelah itu, membawa ember ke biulik mandi yang di 

sediakan oleh juru kunci dan bisa mandi seperti mandi biasa. 

2. Latar belakang mandi di Sumur Sheikh Daud dipercayai bisa 

mengobati penyakit, mengabul hajat seperti sulit mempunyai 

keturunan, sulit menghadapi ujian dan sebagainya. 

3. Untuk motivasi pelaku ritual melakukan ritual adalah ingin 

menyembuhkan suatu penyakit, mengabul hajat serta ingin 

keberkatan. Masyarakat  
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 percaya bahwa barang siapa yang mandi dan berdoa disana hajatnya 

akan dikabulkan oleh Allah. Hal ini di dasari dengan banyak orang 

yang melakukan ritual mandi disana mendapatkan hasil yang 

diharapkan. Dari juru kunci disana berpesan kepada peziarah agar 

meminta kepada Allah jangan kepada syaikh daud. Dengan kata lain 

Syaikh Daud sebagai wasilah dalam memohon doa. 

B.  Saran 

 Karya Penulis ini masih mempunyai banyak kekurangan, oleh 

karena itu penulis berharap akan ada penelitian selanjutnya terkait dengan 

tema yang sudah penulis lakukan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan 

bisa melengkapi kekurangan dari penelitian ini supaya bisa menjadi ranah 

ilmu pengetahuan yang bermanfaat.  

 Penelitian ini mengenggunakan penelitian Living Qur‟an 

dikarenakan untuk menghindari judgment atau menghakimi suatu 

fenomena yang terjadi di lapangan seperti  bid'ah sunah, benar salah. Oleh 

karena itu penulis berharap tidak ada pemikiran benar salah ketika 

melakukan penelitian Living Qur'an.  
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